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MOTTO 
 
 

بَابِ مَنِ ا سْتَطاَعَ مِنْكُمُىالْبَاءَةَ ف َ  أَغَضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لََْ لْيَ تَ زَ وَّجْ، فَإِنَّهُ يََمَعْشَرَ الشَّ
 يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ بِِ لصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ.

Artinya:“Wahai para pemuda! Siapa saja di antara kalian yang telah 
berkemampuan untuk menikah maka menikahlah, karena pernikahan itu lebih 
menundukkan pandangan dan lebih membentengi kemaluan (Farji). Adapun bagi 
siapa saja yang tidak mampu maka hendaklah berpuasa, karena puasa itu dapat 
membentengi dirinya”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
 

  

                                                     
1 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, (Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 
2022), 55. 
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ABSTRAK 

Moh. Faiq Rafiul Anshary, 2023 : Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif  
Terhadap Fenomena Kawin Tangkap Dalam Budaya Masyarakat Kepulauan 
Sapeken Kabupaten Sumenep (Studi Kasus Kepulauan Sapeken, Kab. Sumenep). 
 
Kata Kunci : Hukum islam, Hukum Positif, Kawin Tangkap, Kepulauan 
Sapeken. 

Kawin Tangkap di Kepulaan Sapeken merupakan Perkawinan yang 
dilakukan secara cepat dan paksaan. Kawin tangkap yang dilakukan di Kepulauan 
Sapeken akibat perbuatan mesum yang dilakukan anak yang masih di bawah umur  
dan kepergok atau terbukti melakukan sesuatu yang dilarang oleh agama dan 
melanggar norma-norma yang sudah ditetapakan dalam masyarakat. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1)Bagaimana proses Kawin 
Tangkap di masyarakat Kepulauan Sapeken ? 2)Bagaimana perspektif hukum 
islam dalam Kawin Tangkap di masyarakat Kepulauan Sapeken ? 3)Bagaimana 
pandangan hukum positif dalam Kawin Tangkap dimasyarakat Kepulauan 
Sapeken? 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif 
yang menggunakan penelitian hukum emperis. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini  adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian untuk analisis data terhadap penelitia kualitatif dalam penelitian ini 
dilakukan secara deskriptif normatif dan dilakukan secara bertahap sampai tuntas. 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini bahwa : 1) proses 
Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken. Adapun proses Kawin Tangkap di 
Kepulauan Sapeken yaitu a) timbul rasa kecurigaan masyarakat, b) pengawasan 
atau penyidikan, c) penangkapan, d) pemanggilan pihak keluarga atau orag tua, e) 
pemanggilan ustad dan f) menikahkan. 2) dalam Hukum Islam Kawin Tangkap di 
Kepulauan Sapeken sudah memenuhi syarat dan rukun pernikahan dalam islam 
meskipun pernikahannya dilakakukan pernikahan dibawah tangan atau nikah sirih, 
maka pernikahannya dikatakan sah menurut agama apabila sudah memenuhi 
syarat dan rukun pernikahannya. 3) sedangkan dalam tinjaun Hukum Positif 
terhadap Kawin Tangkap yaitu perkawinan yang dilakukan secara sirih atau 
pernikahan dibawah tangan maka pernikahan dinyatakan tidak sah menurut 
negara. Dalam pasal 5 ayat 1 KHI bahwasanya pernikahan umat islam wajib dan 
harus dicatat untuk ketertiban pernikahannya dalam masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Konteks Penelitian 

Perkawinan merupakan suatu hal yang sangat sakral bagi setiap 

makhluk sosial. Tuhan menciptakan manusia berpasangan untuk melakukan 

hubungan yang diikat dalam pernikahan untuk memastikan kelestarian 

manusia di muka bumi. Fungsi perkawinan adalah untuk dapat memelihara 

keturunan, memelihara silsila dalam keluarga dan untuk meningkatkan 

kekerabatan yang selama ini jauh dari rumah. Perkawinan tidak hanya sebatasa 

hubunga suami-istri, melainkan setelah terjadinya akadada hak dan kewajiban 

yang harus ditunaikan.5 Ada kalanya pernikahan disarankan sebagai sarana 

untuk meningkatkan hubungan dengan kerabat yang belum hidup cukup lama 

untuk menikmati buah persatuan. Hal ini merupakan sarana dalam pendekatan 

antar kerabat, begitu juga dengan suatu perkawinan yang bersangkut dengan 

masalah kedudukan harta kekayaan dan masalah kewarisan.6 Adapun hukum 

Islam pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghaliza, 

mengikuti permintaan Allah dan memenuhinya adalah ibadah.7 Perkawinan 

terjadi karena ikatan kelahiran dan kontrak mental antara seorang pria dan 

seorang wanita. Selain itu yang kita tahu nyatanya dalam perkawinan tidak ada 

                                                     
5 Hasan Bastomi, “Pernikahan Din dan Dampaknya (Tinjauan Batas Umur Perkawinan Menurut 
Hukum Islam dan Hukum Perkawinan Indonesia)”, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial 
Keagamaan Volume7 Nomor 2 (Desember 2016),357. https://journal.iainkudus.ac. id/index.php/Y 
udisia/article/download/2160/1788 
6 Setiady Tolib, Intisari Hukum Adat Indonesia Dalam Kajian Kepustakaan, (Bandung: 
Alfabeta,2009), 222. 
7 Moh. Ali Wafa,  Hukum Perkawinan Di indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam Dan 
Hukum Materiil, (Tangerang selatan : Yayasan Asy-Syari’ah Modern Indonesia,2018), 33. 
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42999/1/MOH.%20WAFA-FSH.pdf. 

1 

https://journal.iainkudus.ac/
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42999/1/MOH.%20WAFA-FSH.pdf
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sebuah nikah untuk paksaan dalam mewujudkan keluarga yang nantinya 

sakinah, mawadah dan warahmah. Perkawinan adalah suatu ikatan antara laki-

laki dan wanita sebagai suami-istri berdasrkan hukum negara, agama atau adat 

istiadat yang berlaku. 8Adapun dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1947 

tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pasal 1 undang-

undang No.1 tentang pernikahan tentang pernikahan disahkan oleh parlemen 

pada tahun 1947. Hanafiyah mendefinisikan pernikahan dengan akad yang 

mengakibatkan faidah dapat memiliki hubungan suami istri dengan sengaja. 

Dalam hal ini tidak ada halangan sama sekali karena ia telah menjadi suami 

istri.9 

Indikator dalam Fenomena kawin tangkap di Kepulauan terjadi pada 

remaja-remaja yang masih dibawah umur 19 Tahun yang mempunyai status 

pacaran dan melakukan zina yang terciduk oleh perangkat desa. Akibatnya 

menjadi polemik perkawinan paksa dan tidak tercatat dalam pencatatan sipil 

negara. Terjadinya Kawin Tangkap yang terjadi pada usia masih dibawah 

umur  akan lebih condong mengakibatkan ke jenjang perceraian sebab dalam 

tidak kesiapan dari kedua belah pihak akibat terjadinya perkawinan secara 

paksa. Dalam perkawinan tangkap kebanyakan rentan dalam membentuk 

keluarga yang harmonis dalam berumah tangga. Berbeda dengan yang berada 

                                                     
8 Lina Dina Maudina, “Dampak Pernikahan Dini Bagi Perempuan”, Jurnal Harkat : Media 
Komunikasi Gender, 15 (2) (2019),90. https://journal. uinjkt.ac.id/index. php/psga/article/ 
view/13465/pdf 
9 Iffah Muzammil, Fiqh Munakahat (Hukum Pernikahan dalam Islam) ,(Tangerang :Smart 
Printing,2019),4. 

https://journal/
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di sumba, di kepulauan sapeken kawin tangkap merupakan perkawinan secara 

dadakan yang diakibatkan oleh beberapa hal dilakukan  pasangan yang belum 

mempunyai ikatan keluarga (Pacaran) dimana seorang laki-laki atau wanita 

yang bertamu sampai melewati atau melanggar jam batas malam yang telah 

ditentukan oleh perangkat desa dan tokoh masyarakat dan juga melakukan 

perbuatan asusila tidak selayaknya pasangan yang bukan mahram atau ikatan 

suami istri serta bebuat maksiat atau zina. Fenomena kawin tangkap di 

kepulauan sapeken membuat peneliti penasaran akan sebuah fenomena kawin 

tangkap, apalagi cenderung di kepulauan sapeken salah satu kepulauan yang 

kecil berada di ujung timur kepulauan sapeken. Hal yang mendorong peneliti 

dalam penelitian tersebut yaitu kawin tangkap merupakan sebuah fenomena  

budaya di kepulauan sapeken, keunikan ini membuat peneliti penasaran dan 

mendorong dalam penelitian kawin tangkap di kepulauan sapeken yang berada 

di ujung timur kabupaten sumenep. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan batin dan lahiriah antara seorang 

laki-laki dan perempuan sebagai pasangan suami istri yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa.10 Di kepulauan sapeken, pernikahan 

terjadi pada pasangan muda yang sebagian besar masih memiliki ego yang 

sama tingginya dan persiapan yang buruk untuk sebuah keluarga antara suami 

dan istri. Banyak hal yang tidak sesuai dengan pasal 1 UU tentang pernikahan 

                                                     
10 Sekretaris Negara Republik Indonesia. Undang-Undang  Nomer 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan. 
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untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Sedangkan juga dalam 

Al-Qur’an yang tertuang dalam surah Ar-rum ayat 21: 

                         

                    

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 11 

 
Dalam ayat tersebut dijelaskan salah satunya ialah kasih dan sayang, 

kenyataannya yang fenomena kawin tangkap di Kepulauan Sapeken dengan 

dilakukan dadakan akibat penyimpangan yang dilakukan pasangan yang belum 

ada ikatan keluarga membuat rasa kasih dan sayang yang tidak begitu 

mendalam yang ujungnya nanti karena terpaksa mengakibatkan keluarga yang 

tidak harmonis dalam kasih dan sayang antara suami dan istri. Fenomena 

kawin tangkap sangatlah unik akan tetapi fenomena kawin tangkap agar lebih 

baik untuk  keluarga pasangan yang siap lahir dan batin yang membentuk 

keluarga samawa tetaplah berpandangan terhadap hukum islam dan hukum 

positif terlebih dahulu untuk melakukan  perkawinan. 

Penelitian ini membahas Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken 

Sumenep. Kepulauan sapeken terletak pada geografis suatu desa yang 

dipisahkan dari desa lainnya dengan laut sehingga jarak yang ditempuh kesana 

lumayan ekstrim dan juga berdekatan dengan selat Makassar sehingga 

                                                     
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al quraan dan terjemahan,(Bogor : Wisma Haji 
Tegu,2007), 366. 
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jaraknya tidak begitu jauh ke Sulawesi. Penduduk di Kepulauan Sapeken 

mayoritas memiliki keturunan dari suku bajo, Mandar, Makassar sebagian 

kecil madura dan suku bugis. Sebuah budaya  kawin tangkep merupakan 

budaya masyarakat kepulauan sapeken yang dalam hal ini menangkap dan 

mengawinkan antara dua lawan jenis seorang pria yang belum menikah 

mengunjungi seorang wanita yang belum memasuki mahramnya sebelum 

waktu yang ditentukan. Bertamu dan melakukan hal-hal yang tidak pantas 

yang seharusnya terjadi tidak dilakukan oleh pasangan yang belum menikah. 

Sebab-sebab itulah yang terkadang menjadikan alasan nikah tangkap di 

Kepulauan Sapeken. Adapun hukum nikah ada lima yaitu, 1) Jaiz 

(diperbolehkan), 2) Sunah (bagi orang yang sudah mampu memberi nafkah 

dan berkehendak, 3) Wajib (bagi orang yang ketakutan untuk tergoda pada 

kejahatan yaitu zina dan sudah mampu menafkahi), 4) Makruh (orang yang 

tidak mampu memberi nafkah), 5) Haram (orang yang mempunyai niatan 

untuk melakukan kejahatan kepada wanita yang dinikahinya).12 

Ada 5 pilar pernikahan, yaitu mempelai pria, mempelai wanita, wali, 

dua saksi laki-laki dan akad nikah. Terhadap pilar ini, persyaratan hukum 

pernikahan dalam hukum Islam dan hukum positif memiliki kondisi mempelai 

laki-laki dan perempuan. Untuk pengantin pria memiliki kondisi sebagai 

berikut; a). Bahwa dia sebenarnya laki-laki, b). Calon suaminya adalah 

seorang muslim, c). Pubertas dan mukallaf, d). Calon pria diketahui dan 

dipastikan, e). Calon mempelai wanita sudah jelas dinikahkan dengan calon 

                                                     
12 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Islam), ( Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2012), 
381-382. 
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istrinya, f). Calon suami mengetahui bahwa calon istrinya telah menikah 

secara sah, g). Calon suami siap menikah, ). Tidak dalam keadaan ihram, tidak 

haji dan umrah, i). Tidak memiliki istri yang bersama menikah dengan calon 

istrinya, j). Calon suaminya tidak menikah dengan wanita lain. Dan mempelai 

wanita juga mempunyai syarat dalam hal ini yaitu : Calon mempelai wanita 

harus beragama Islam, akil baligh, bahwa dirinya benar-benar seorang wanita 

dengan makna bukan khunsa, dan halal bagi calon mempelai laki-laki. Dia 

juga tidak boleh berada di ihram baik haji maupun umrah.13 Dalam hal itu 

tentunya penting dibahas karena sudah kita lihat mengenai realita yang ada dan 

pengetahuan hukum tentang perkawinan terhadap kondisi yang ada pada 

masyarakat dan bisa juga dalam penelitian kali ini mengandung paham-paham 

baru dalam hukum perkawinan dalam masyarakat setempat. 

Berdasarkan mengenai kawin tangkap, tentu dalam lingkup masyarakat 

setempat menuai pro dan contra dalam hal tersebut. Mengenai paparan tentang 

hukum yang ada dalam perkawinan atau nikah tidak ada yang namanya 

paksaan tetapi dalam satu kondis nikah tangkap bisa dianggap sebagai kawin 

paksa dimana kedua mempelai ketika dikawinkan secara paksa terkadang tidak 

memenuhi syarat untuk menikah. Dilain sisi dalam hal sedemikian ketika tidak 

dikawinkan secara tiba-tiba atau kawin tangkap bisa meresahkan keluarga 

masyarakat dikarenakan rasanyanya masyarakat dalam hubungan yang 

nantinya bisa menyimpang norma dan aturan yang sudah dibuat dalam 

masyarakat. Hukum islam dan hukum positif dalam hal ini akan mengkaji 

                                                     
13 Haris Umar Samjaya. Faqih, Rahim Ainur, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta : Gama 
Media,2017),58-59. 
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bagaimana mengenai nikah tangkap tersebut. Disinilah penulis memiliki 

ketertarikan dalam penelitian yang menjadi apa yang dipertimbangkan 

masyarakat mengenai nikah tangkap. Kawin Tangkap awal mula 

dinikahkannya dilakukan dengan nikah sirih terlebih dahulu. Dalam kompilasi 

hukum islam apapun dan bagaimanapun ketika mau melakukan akad haruslah 

atau diwajibkan untuk mendaftar kepada KUA setempat untuk keamanan dan 

ketertiban dalam pencatatan nikah. Tentu saja proses-proses tersebut juga 

memiliki sisi baik dan buruk dalam masyarakat, kita kembalikan kepada 

hukum positif bagi umat islam yang menganut asas kebebasan memilih dalam 

pernikahan, dan hukum islam juga berlaku untuk kebebasan memilih dalam 

pernikahan. Maka dari hal-hal yang sudah diuraikan diatas peneliti 

merumuskan mengenai judul penelitian ini dengan judul “TINJAUAN 

HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF TERHADAP FENOMENA 

KAWIN TANGKAP DALAM BUDAYA MASYARAKAT KEPULAUAN 

SAPEKEN KABUPATEN SUMENEP(Studi Kasus Kepulauan Sapeken, Kab. 

Sumenep)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, kemudian dapat 

difokuskan pada masalah penelitian seperti bagaimana masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses Kawin Tangkap di masyarakat Kepulauan Sapeken ? 

2. Bagaimana perspektif hukum islam dalam Kawin Tangkap di  masyarakat 

Kepulauan Sapeken ? 
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3. Bagaimana perspektif hukum positif dalam Kawin Tangkap di masyarakat 

Kepulauan Sapeken ? 

C. Tujuan Penelitian 

Ada 3 (tiga) Tujuan penelitian yang dilakukan di Kepulauan Sapeken, 

Kabupaten Sumenep yaitu : 

1. Untuk mengetahui lebih dalam tentang  proses kawin tangkap di 

masyarakat Kepulauan Sapeken. 

2. Untuk mengetahui perspektif hukum islam dalam kawin tangkap di 

Kepulauan Sapeken. 

3. Untuk mengetahui perspektif hukum positif terhadap kawin tangkap di 

Kepulauan Sapeken.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dilakukan di Kepulauan Sapeken Kabupaten 

Sumenep oleh peneliti dan memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Merupakan suatu manfaat penelitian dalam persoalan ini 

merupakan bagian dari rangkaian kajian hukum Islam dan hukum positif 

dalam kajian perkawinan tangkap sebagai dasar pengetahuan hukum. 

Selanjutnya penelitian ini sebagai salah satu perbandingan tentunya dalam 

masyarakat setempat dan tentunya  hukum islam dan hukum positif dalam 

tinjauan kawin tangkap sebagai dasar pengetahuan hukumnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dari sisi penelitian, diharapkan dapat menambah atau 

mengembangkan ilmu dan pengetahuan tentang pernikahan melalui 

lensa  hukum islam dan hukum positif. 

b. Bagi Uin Khas Jember 

Penelitian ini sebagai langkah awal guna menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai permasalahan kawin tangkap yang berada di 

daerah kepulauan-kepulauan terpencil melalui lensa dari segi hukum 

islam dan hukum positif  di masyarakat kepulauan. 

c. Bagi Masyarakat Kepulauan Sapeken 

Dari hasil Penelitian diharapkan bisa menjadikan 

pertimbangangan bagi masyarakat Kepulauan Sapeken dalam 

menindak lanjuti kawin tangkap dalam segi hukum islam dan hukum 

positif dan juga sebagai pengetahuan juga tentunya kepada 

masyarakat. 

E. Definisi Istilah 

Dalam mengantisipasi untuk menghindari titik permasalahan dapat 

dipahami, perlu ada penegasan dalam istilah-istilah dalam judul penelitian. 

Definisinya adalah bahwa peneliti atau penulis bermaksud membahas apa yang 

dimaksud dengan istilah-istilah yaitu :  

1. Kawin Tangkap Merupakan  Pernikahan yang dilakukan setelah 

penangkapan seorang pria dan seorang wanita (tidak ada ikatan keluarga), 
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di mana mereka duduk di rumah atau di tempat yang tenang dengan 

indikasi hubungan suami yang ditemukan adalah bentuk awal 

perkawinan.14 

2.  Hukum Islam adalah seperangkat norma atau peraturan yang berasal dari 

Allah SWT. Dan Nabi Muhammad saw. Dengan kalimat yang lebih 

pendek, hukum Islam dapat diartikan sebagai hukum yang berasal dari 

ajaran Islam.15 

3. Hukum positif adalah hukum yang mengatur manusia sebagai makhluk 

sosial, seperti KHI dan UU. No.1 tentang Perkawinan 1974 (tertulis, tidak 

tertulis dan yurisprudensi).16 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dilakukan secara sistematis sesuai dengan petunjuk yang 

telah ditetapkan. Sistematika pembahasan dapat dibagi menjadi 5 (lima) 

bagian yang masing-masing dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

tentang pokok-pokok tesis secara lebih mendalam dan menyeluruh dengan 

menganalisisnya secara mendetail.: 

Bab I :  berisi pendahuluan. Pendahuluan merupakan pembahasan yang 

terdiri dari beberapa poin inti diantaranya : Latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, definisi istilah 

dan sistematika pembahasan. 

                                                     
14 Mahdi,  “Kawin Tangkap Perspektif Maqashid Al-Syari’ah dan Undang-undang Positif.” 
Syakhsiyah Burhaniyah : Jurnal Penelitian Hukum Islam 5, No.2 ( Juli 2020) : 129. 
15 Marzuki, Pengantar Studi hukum Islam : Prinsip Dasar Memahami Berbagai Konsep Dan 
Permasalahan Hukum islam Di Indonesia ( Yogyakarta : Ombak,2017), 12. 
16 Isharyanto, Teori Hukum : Suatu pengantar dengan Pendekatan Tematik (Yogyakarta : WR, 
2016), 5-6. 
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Bab II  : Kajian Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Fenomena 

Kawin Tangkap Dalam Budaya Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep. Bab 

ini berisi tinjauan literatur dan juga membahas penelitian sebelumnya yang 

didalamnya terdapat berbagai hasil penelitian serta kajian teoritis. 

Bab III : Untuk bab III ini mengkaji tentang  metode penelitian yang 

menguraikan pendekatan dan jenis, subjek, lokasi,teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan keabsahan data dalam penelitian. 

Bab IV : Lebih menjelaskan hasil peneliti dalam penelitian  yang 

meliputi objek gambaran penelitian, penyajian data dan analisis data, serta 

tidak lupa pembahasan temuan yang didapat di lokasi penelitian. 

Bab V : Dan bab yang paling terakhir adalah penutup, menjelaskan 

kesimpulan dari pembahasan yang sudah dibahas dari hasil penelitian  yang 

sudah diteliti dan juga mengenai saran-saran tentunya yang memiliki 

keterkaitan pokok bahasan dalam penelitian yang sudah diteliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peneliti Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian oleh peneliti, ada sebuah langkah awal 

untuk mengetahui lebih dalam tentang judul penelitian ini, adapun langkah 

awal dalam penelitian perlu kiranya terlebih dahulu  mengkaji terlebih hasil 

penelitian dalam permasalahan yang sama yang telah dikokohkan sebelumnya 

atau telah dikaji atau diteliti oleh peneliti terdahulu sebelumnya seperti : 

1. Skripsi M. Abdi Affandi dengan judul : “Studi Komparatif Kawin 

Tangkap Dalam Perspektif  Hukum Adat Sumba Dan Fikih Islam”.17 

Hasil dalam penelitian lapangan salah satu alasan perceraian adalah 

karena tidak ada cinta dan kasih sayang dari perempuan dan merasa 

dirugikan dalam pernikahannya. Dengan mengambil paksa perempuan 

yang disukai laki-laki yang akan menikahinya. 

Adapun kesamaan dalam peneliti terdahulu dengan penelitian 

yang dikaji membahas mengenai perkawinan yang tidak direncanakan 

kedua mempelai yang dilakukan secara paksa dan terburu-buru karena 

ada alasan mendesak yang berakibat perkawinan. Sedangkan perbedaan 

dari peneliti terdahulu kawin tangkap dikaji dalam prspektif hukum Adat 

Sumba dan Fikih Islam. 

2.  Skripsi Syaiful Bahri dengan judul : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Kabin Tangkep (Studi kasus di Desa Larangan Luar Kecamatan Larangan 

Kabupaten Pamekasan).18 

                                                     
17 M. Abdi Affandi, “Studi Komparatif Kawin Tangkap Dalam Perspektif Hukum Adat Sumba dan 
Hukum Islam”, (Skripsi Universitas Muhammadiya Sumatera Utara, 2022). 
18 Syaiful Bahri,  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kaabin Tangkep (Studi Kasu di Desa 

12 
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Dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang itu menyebabkan 

terjadinya Kabin Tangkep yaitu banyak terjadi terhadap para remaja. 

Kabin Tangkep dilakukan supaya tidak terjadi perzinahan dan 

memperbaiki moral para remaja. Dalam hukum islam yang sudah dikaji 

olehe peneliti terdahulu diperbolehkan menurut agama dengan tujuan 

menolak kemaksiatan dan meraih kemaslahatan. Adapun fokus pada 

penliti terdahulu yaitu. Latar belakang, proses dan Tinjauan Hukum Islam 

terjadinya Kabin Tangekep di Desa Larangan Luar Kecamatn Larangan 

Kabupaten Pamekasan. 

Persamaanya terletak pada kabin tankep yang ditinjau dalam 

prsepktif hukum islam dimana penelitian yang dikaji juga membahas 

tentang Kawin Tangkap dalam tinjauan Hukum Islam. Sedangkan 

perbedaannya penelitian yang dikaji kali ini tidak hanya membahas dari 

tinjauan Hukum Islam saja melainkan ditinjau dalam Hukum Posirif. 

3. Skripsi Imam Mukhlis dengan judul : Praktek Kabin Tangkap Di Desa 

Pragaan Laok Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep (Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan masyarakat).19 

Skripsi Imam Mukhlis difokuskan pada pemahaman masyarakat 

terhadap kawin tangkap dan perspektif hukum islam terhadap kawin 

tangkap. Isi dalam skripsi ini mengenai pengertian kawin tangkap dalam 

pandangan masyarakat yaitu kawin yang dilakukan secara sembunyi-

                                                                                                                                               
Larangan Luar Kecamatan Larangan Kabupaten Sumenep)”, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri 
Jember, 2015) 
19 Imam Mukhlis,  “Praktek Kabin Tangkap Di Desa Pragaan Laok Kabupaten Sumenep (Dalam 
Perspektif Hukum Islam Dan Masyarakat”, (Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010). 



14 
 

  

sembunyi dan tidak bertentangan dan bertolak belakang dalam hukum 

islam. 

Perbedaan dalam Peneliti Terdahulu dan Penelitian Yang dikaji 

yaitu peneliti terdahulu Kabin Tangkap Ditinjau dalam Hukum Islam dari 

segi hadist, al-quran dan kompilasi hukum islam sedangkan peneltiam 

yang dikaji juga dibahas dari segeh fiqh dan hukum positif. Sedangkan 

persamaanya sama melakukan kualitatif dan juga menijau dalam Hukum 

Islam. 

4. Jurnal Muhdi dengan judul : “Kawin Tangkap Perspektif  Maqashid Al-

Syari’ah dan Undang-Undang Positif”.20 

Hasil penelitian, perkawinan tangkap berfungsi sebagai hifdz al 

din sebagai sistem perlindungan sosial. Namun, pernikahan dan 

pernikahan yang tidak tercatat atau tidak memiliki kekuatan hukum. 

Jurnal Muhdi mengkaji Tradisi Pernikahan Tangkap dengan mata Hukum 

Islam dan Hukum Positif. Adapan fokus penelitiannya yaitu 

mendiskusikan Kawin Tangkap perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif di Desa Pekalongan Kecamatan Sampang Madura. 

Persamaan penelitian yang dikaji ini dengan Peneliti Terdahulu 

terletak pada Kawin Tangkap yang dalam perspektif Hukum Islam dan 

Hukum Positif. Sedangkan perbedaannya penelit terdahulu lebih 

menonjol menggunakan teori maqasid syariah adapun penlitian yang 

dikaji kali ini fokus keduanya yaitu Hukum Islam dan Hukum Positif 
                                                     
20  Mahdi,  Kawin Tangkap Persepektif Maqashid Al-Syari’ah dan Undang-Undang Positif, Jurnal 
Penelitian Hukum Islam, Vol.5.No.2 (Juli 2020). https://journals. indexcopernicus. 
com/api/file/viewByFileId/1295701.pdf 

https://journals/


15 
 

  

5. Jurnal Masthuriyah Sa’dan dengan judul : “Menakar Tradisi Kawin Paksa 

Di Madura Dengan Barometer HAM”. 21 

Jurnal dari Masthuriyah Sa'dan membahas bagaimana fenomena 

praktik pernikahan paksa di Madura menggunakan pandangan sesuai 

HAM. Ini menjelaskan kesetaraan gender dalam pernikahan yang 

humanis dan inklusif untuk nilai-nilai yang bermanfaat. Hal ini sangat 

penting dalam analisis dalam keadilan yang dilakukan secara timpang. 

Kawin paksa terjadi kebanyakan perempuan-perempuan yang memiliki 

pendidikan rendah dan minimnya pengetahuan. Dalam penelitian 

terdahulu ini penyadaran gender dalam pintu pendidikan merupakan 

alternatif utama dalam memberantas ketidak adilan terhadap perempuan. 

Fokus peneliti terdahulu terletak pada Kawin Paksa dilihat dari perspektif 

HAM. 

Persamaan dari peneliti terdahulu dan penlitian yang dikaji kali ini 

menjelaskan tentang perkawianan yang tidak dilakuakn sebagaimana 

mestinya acara perkawinan yang dilakukan secara kedua belah pihak 

saling suka satu sama lain tanpa ada paksaan. Sedangkan perbedaannya 

Peneliti Terdahulu lebih tentang kawin paksa dilihat dari perspektif HAM 

sedangkan penelitian kali ini kawin tangkap yang ditinjau beberap Hukum 

seprti Hukum Islam dan Hukum Positif. 

 
 
 

                                                     
21 Masthuriyah Sa’dan,  Menakar Tradisi Kawin Paksa Di Madura Dengan Barometer HAM, 
Jurnal Musawa, Vol.14.No. 2(Juli 2015), https://media.neliti.com/media/publications/152772-ID-
menakara-tradisi-kawin-paksa-di-madura-de.pdf. 
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Tabel 2.1 
Perbandingan Penelitian 

 

No Nama & Judul Persamaan Perbedaan 
1 Skripsi M. Abdi 

Affandi  : “Studi 
Komparatif Kawin 
Tangkap Dalam 
Perspektif  Hukum 
Adat Sumba Dan 
Fikih Islam. 

Fokus penelitian 
terdapat pada 
Tinjauan Hukum 
Positif untuk 
mengkaji norma-
norma atau 
kaidah-kaidah dan 
Fikih islam 
sebagai perspektif 
Hukum Islam 

 Peneliti terdahulu 
dalam penelitiannya 
menggunakan Studi 
Komperatif. 
Sedangkan penelitian 
yang diteliti oleh 
peneliti 
menggunakan Studi 
Kasus yang terjadi 
dalam masyarakat 
Kepulauan Sapeken. 
Peneliti terdahulu 
menggunakan 
Metode Penelitian 
Deskriptif. 
Sedangkan penelitian 
yang dikaji kali ini 
menggunakan 
Metode penelitian 
Kualitatif. 

2. Skripsi Syaiful 
Bahri, 2015, 
(Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap 
Kabin Tangkep 
(Studi Kasus Di 
Desa Larangan Luar, 
Kecamatan Larangan 
Kabupaten 
Pmekasan)). 

Fokus penelitian 
terdapat pada 
tinjauan Hukum 
Islam Terhadap 
Kawin Tangkap 
dan penelitian ini 
juga dilakuka 
dalam penelitian 
lapangan (field 
research) 

Penelitian Terdahulu 
hanya menfokuskan 
Kawin Tangkap dari 
segi Hukum Islam. 
Sedangkan 
penelitian yang 
dikaji kali ini tidak 
hanya terdapat 
dalam Hukum Islam 
melainkan juga 
ditinjau dalam 
Hukum Positif. 
Peneliti terdahulu 
dalam satu fokus 
penelitiannya yaitu 
untuk mengetahui 
motivasi atau latar 
belakang Kawin 
Tangkep di Desa 
Larangan Luar 
Kecamatan Larangan 
Kabupaten 
Pamekasan. 
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Sedangkan 
penelitian yang 
dikaji kali salah satu 
fokus penlitiannya 
terhadap bagaimana 
proses Kawin 
Tangkap di 
Kepulauan Sapeken 
Kabupaten 
Sumenep. 

3. Skripsi Imam 
Mukhlis, 2010, 
(Praktek Kabin 
Tangkep Di Desa 
Pragaan Laok 
Kecamatan Pragaan 
Kabupetan 
Sumenep(Dalam 
Perspektif Hukum 
Islam Dan 
Masyarakat)).  

1.Obyek Kawin 
Tangkap yang 
dilakukan secara 
tiba-tiba. 
2. Fokus 
penelitiannya 
menggunakan 
Hukum Islam 
sebagai rujukan 
dalam penelitian. 

Fokus penelitian 
terdahulu tentang 
bagaiman praktek 
Kawin Tangkap di 
Desa Pragaan Laok 
Kecamatan Pragaan 
KabupatenSumenep. 
Sedangkan 
penelitian yang 
dikaji kali ini yaitu 
proses Kawin 
Tangkap di 
Kepulauan Sapeken 
Kabupaten 
Sumenep. 
 Peneliti terdahulu 
menggunakan 
Hukum Islam dan 
Masyarakat setempat 
sebagai rujukan. 
Sedangkan 
penelitian yang 
dikaji kali ini 
ditinjau dalam 
Hukum Islam dan 
Hukum Positif. 

4. Jurnal Muhdi, 2020, 
(Kawin Tangkap 
Perspektif Maqashid 
Al-Syari’ah Dan 
Undang-Undang 
Positif). 

Kawin Tangkap 
dikaji dengan 
kacamatan 
Hukum Islam dan 
Hukum Positif. 

Peneliti terdahulu 
menggunakan 
penelitian kualitatif 
lapangan dengan 
pendekatan sosiologi 
hukum. Sedangkan 
penelitian yang 
dikaji kali ini 
mengunakan 
penelitian kualitatif 
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lapangan dengan 
pendekatan 
antropologi hukum. 
 Peneltian 
Terdaahulu 
menggunakan teori 
Maqasid syariah 
dalam mengkaji 
proses hukum Kawin 
Tangkap. Sedangkan 
penelitian yang 
dikaji kali ini 
menggunakan teori 
Hukum Islam dan 
Hukum Positif. 

5. Jurnal Masthuriyah 
Sa’dan, 2015, 
(Menakar Tradisi 
Kawin Paksa Di 
Madura Dengan 
Barometer HAM). 

Perkawinan yang 
dilakukan 
dibawah umur 
rata-rata dibawah 
usia 19 tahun. 

Peneliti terdahulu 
kawin paksa dilihat 
dalam perspektif 
Barometer Hak 
Asasi Manusia yang 
melanggar norma 
etika terkait 
kemanusiaan, 
keadilan. Sedangkan 
penelitian yang 
dikaji kali melihat 
dalam pandangan 
kacamata Hukum 
Islam dan Hukum 
Positif. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Perkawinan 

Pengertian Perkawinan atau Perkawinan menurut istilah-istilah 

yang dikemukakan oleh para ulama madzhab hanafi, hambali, maliki dan 

syafi'I bermuara pada salah satu konteks akad dengan menggunakan 

lafadz inkah atau tazwij. Setelah kondisi dan pilar semua terpenuhi, maka 



19 
 

  

setelah akad selesai adalah sah untuk melakukan hubungan biologis. 22 

Pengertian perkawinan dalam UU Perkawinan memiliki 4 unsur yaitu; 

a. Dalam Islam pernikahan adalah persatuan antara dua orang yang 

dilahirkan dengan ikatan kelahiran batin, yaitu tidak ada paksaan dari 

pihak manapun dalam mewujudkan keluarga yang bahagia dan kekal. 

Ijab kabul dilakukan oleh wali mempelai laki-laki dan mempelai 

wanita disaksikan oleh dua orang saksi disertai dengan penyerahan 

mahar. 

b. Pasal 1 UU Perkawinan menganut asas monogami. Antara laki-laki 

dan perempuan, artinya, dalam ikatan perkawinan menurut hukum 

Perkawinan, hanya dapat terjadi antara laki-laki sebagai suami dan 

perempuan sebagai istri. 

c. Pada hari pernikahan untuk membentuk sebuah keluarga harus bisa 

membawa ketenangan dan ketenangan hingga akhir hayatnya. 

Membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, artinya pernikahan 

bertujuan untuk memperoleh ketenangan, kesenangan, kenyamanan, 

kedamaian jasmani dan batin untuk kekekalan dalam kehidupan 

rumah tangga. 

d. Dalam bahasa Indonesia pernikahan berasal dari kata "pernikahan", 

yang menurut bahasa berarti membentuk keluarga dengan lawan 

jenis, berhubungan seks atau berhubungan seks. Perkawinan tidak 

dapat dipisahkan dari agama dalam arti keabsahan suatu perkawinan 

                                                     
22 Kosim, Fiqh Munakahat 1: Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya Dalam 
Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia, (Depok :PT. Rajagrafindo Persada, 2019), 5-6. 
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diukur dengan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam hukum agama. 

23Pernikahan merupakan salah satu upaya untuk menyalurkan naluri 

seksual suami istri dalam sebuah rumah tangga dan menghasilkan 

keturunan yang menjamin keberlangsungan eksistensi manusia di 

bumi. 

2. Definisi Perkawinan Tangkap  

Kawin Tangkap yaitu akad pernikahan yang dilakukan oleh suatu 

sebab  dan secara tiba-tiba dimana antara orang-orang yang percaya 

bahwa pernikahan adalah persatuan antara seorang pria dan seorang 

wanita yang telah menjalin hubungan yang melanggar agama mereka. 

Maka ketika sudah diselidiki dan tertangkap basa oleh masyarakat saat itu 

pula biasanya masyarakat dan kedua belah pihak keluarga akan 

mengawinkan secara tiba-tiba kedua mempelai. Kawin Tangkap 

merupakan perkawinan setelah penangkapan terhadap laki-laki dan 

perempuan yang berada di tempat sepi dan ditemukan indikasi untuk 

melakukan hubungan saami istri atau zina.24 

Kebanyakan Perkawinan tangkap adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan pernikahan yang terjadi di luar batas-batas hukum 

Islam dan hukum positif. Kadang-kadang perkawinan ini dilakukan 

secara tiba-tiba di mana pada kontrak itu seperti 'dengan persetujuan 

                                                     
23 Khoirul Abror, Pernikahan Wanita Hamil Akibat Zina: Studi Komparatif Menurut Hukum Islam 
Dan UU Perkawinan, (Lampung : Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Uin 
Raden Intan Lampung, 2017), 36. 
24 Dedi Indrama, Tradisi Kawin Tangkap D Tinjau Dari Perspektif Hukum Islam, Jurnal Ar-
Risalah, Vol 1 Nomor 1 (2021). https://jurnal.iain-
bone.ac.id/index.php/arrisalah/article/download/3887/1527.     

https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/arrisalah/article/download/3887/1527
https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/arrisalah/article/download/3887/1527
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bersama dari kedua belah pihak, tetapi tidak dengan kekuatan hukum atau 

persetujuan dari wali mereka nikah tanpa wali dan lain-lain, dalam sebab 

itulah ketika hubungan pasangan tersebut dilihat oleh warga dimana 

ketika melakukan hubungan yang melanggar norma agama dan norma 

masyarakat, maka dari situlah aparatur desa akan melakukan sebuah 

tindakan  dengan menikahkan secara tiba-tiba atau secara paksa dengan 

menghadirkan secepatnya wali dari kedua belah pihak. Perkawinan 

adalah istilah yang digunakan dalam beberapa buku tentang pernikahan 

untuk menggambarkan fenomena dua orang yang tertarik satu sama lain. 

3. Pengertian Perkawinan Menurut Hukum Positif 

Hukum suatu alat dalam mengatur lika-liku manusia dalam 

bermasyarakat, hukum terkadang juga berubah dengan lambat atau 

cepatnya perubahan manusia dalam berinteraksi sosial. Oleh sebab itu, 

beschouwing dari pada suatu sistem hukum tertentu akan menganggap 

perubahan. Menururt K. Wantijik Saleh Perkawinan adalah ikatan lahir 

dan batin sebagai pondasi utama untuk membuat keluarga, sedangkaan 

menurut Wirjono P berkata perkawinan adalah aturan dalam 

mengendalikan perkawinan yang menyebabkan munculnya perkawinan 

itu sendiri. 25Pasal 1 undang-undang No. 1 Tahun 1947 tentang 

perkawinan menyatakan bahwa perkawinan dan undang-undang No.16 

Tahun 2019 tentang perkawinan adalah ikatan antara laki-laki dan 

perempuan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Hukum merupakan 

bagian dari perangkat kerja sistem sosial, yang fungsinya sistem social ini 
                                                     
25 Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan, (Malang : UMM Press, 2020), 2. 
https://ummpress.umm.ac.id/ebook/sampling/Hukum%20Perkawinan/  

https://ummpress.umm.ac.id/ebook/sampling/Hukum%20Perkawinan/
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adalah untuk mengintegrasikan kepentingan anggota masyarakat 

sehingga tercipta  suatu keadaan yang tertib. 26Dalam harian 

menggerakan usaha untuk menerangkan unsur-unsur  daripada sistem 

hukum. Di sinilah kita mengetahui kemampuan batas-batas manusia 

dengan kecerdasannya untuk menanggapi, menangkap, dan 

memasarkannya kepada orang lain. Hal ini tentu mengganggu 

fleksibilitas hukum sehingga gambaran yang kita berikan tidak sesuai 

dengan keabsahan atau kebenarannya. Tetapi dalam hal sedemikian akan 

selalu berusaha mencari keabsahan yang hakiki, maka di masing-masing 

negara akan berbeda type hukumnya dalam dikemukakan tergantung 

pada pengalaman, kondisi sosial dan kepribadian nasional di masing-

masing negara. Tugas hukum adalah memastikan bahwa ada keselarasan 

antara nilai-nilai kepentingan hukum dan nilai-nilai kebaikan bersama, 

yaitu keharmonisan antara kepentingan yang sah dan tidak sah. Damai 

berarti tidak ada gangguan ketertiban dan juga tidak ada ketidaktaatan 

terhadap keabsahan, dalam kehidupan bersama selalu menginginkan 

ketertiban. Dalam Islam, pernikahan adalah akad yang sangat kuat 

miitsaaqan ghaliizhan untuk mematuhi perintah Allah dan melakukannya 

adalah ibadah. Menurut Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 2 

menjelaskan bahwa: Perkawinan menurut hukum Islam adalah 

perkawinan, yaitu seseorang yang menikahi laki-laki lain atas dasar cinta 

dan pengabdian kepada Allah.27 

 

                                                     
26 Ishaq, Dasar-Dasar Ilmu Hukum (Jakarta : Sinar Grafika, 2016), 7. 
27 Jambi, Mukidi, Pernikahan Menurut Hukum Islam. Pendais 1 No.1 2019, 57. 
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Fungsi hukum adalah untuk menertibkan dan mengatur 

perkumpulan dalam masyarakat serta menyelesaikan masalah yang 

muncul. Hukum bekerja dengan melihat tindakan atau hubungan 

seseorang antara orang-orang dalam masyarakat untuk menertibkan 

perilaku masyarakat. 28Diantaranya mengenai dengan fenomena kawin 

tangkap yang ditinjau dalam suatu hukum positif. Dalam KHI pasal 5 

ayat 1 dan 2 sudah dijelaskan mengenai pencatatan perkawinan untuk 

masyarakat muslim, bahwasanya dalam pasal 5 ayat 1 berbunyi agar 

terjamin ketertiban pernikahannya masyarakat islam setiap 

perkawinannya harus dicatat dan yang terkandung pada ayat 2 yaitu 

pencatatan nikah kepada pegawai pencatatan nikah dalam hal ini umat 

islam harus tercatat di KUA sebagai pencatatan nikah masyarakat islam.  

Hal ini perlu diingat-ingat selalu apabila kita berkecimpung dalam bidang 

hukum untuk mencakup semua kekuatan yang menciptakan serta 

memelihara ikatan sosial. 

4. Pengertian Perkawinan Menurut Hukum Adat  

Hukum Adat mempunyai peran penting tentang perkawinan apalagi 

di tengah-tengah masyarakat yang kental dengan adat perkawinan. 

Perkawinan merupakan hal yang sakral untuk dilakukan, oleh karena itu 

Hukum Adat salah satu dasar hukum yang bisa kita lihat dalam 

melangsungkan perkawinan. Hukum adat di setiap daerah tentu 

mempunyai keunikan yang khas setiap adat untuk keberlangsungan 

                                                     
28 Ishaq, Dasar-Dasar Hukum Islam, 11-12. 
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perkawinan setiap daerah. Perkawinan menurut Hukum Adat merupakan 

perkawinan yang hanya saja kedua mempelai pengantin (laki-laki dan 

wanita) melainkan juga mengenai kepentingan keluarga dan bahkan 

masyarakat adat pun, adat perkawinan disini biasanya dulu di dahulukan 

tunangan. Apabila pertunangan gagal tidak bisa dilanjutkan  ke jenjang 

pernikahan, maka pihak yang dirugikan bisa menuntut kerugiannya dan 

para pemuka adat yang melakukan penyelesaian secara damai.29 

Perkawinan merupakan budaya yang beraturan mengikuti 

perkembangan zaman. Perkawinan dalam masyarakat sederhana yaitu 

sempit dan tertutup sedangkan dalam masyarakat yang modern budaya 

dalam melakukan perkawinan lebih maju, luas dan terbuka. Perkawinan 

hukum adat sudah ada akibat turun temurun adat yang telah dilakukan 

pendahulu yang dilakukan secara budaya sampai sekarang oleh 

penerusnya. Adat sangatlah kental dilakukan dalam perkawinan dan tentu 

berkembang lebih maju, maka tentu tidak heran dunia mengatur masalah 

perkawinan bahkan adat yang ada di masyarakat dalam keberlangsungan 

acara perkawinan. 

Perkawinan adalah pertalian yang seteguh-teguhnya dalam hidup 

dan kehidupan manusia, bukan saja antara suami istri dan keturunannya 

melainkan antara dua keluarga.30 Perkawinan yang dijadikan adat dan 

menjaga adat yang sudah dilakukan oleh para pendahulu kita terapkan 

untuk menghormatinya. Hukum adat yang sudah berlaku juga sebagai 
                                                     
29 Jamaluddin, Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Aceh :Unimal Press,2016), 32. 
30 Santoso, Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam Dan 
Hukum Adat, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan, Vo.7 No.2, (Desember 2016). 
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landasan teori untuk melakukan suatu perkawinan. Perkawinan yang 

menjadikan kedua ikatan keluarga untuk menjadi keluarga dalam 

membentuk keluarga yang sakinah, mawadah dan warahmah (samawa).  

5. Pengertian Perkawinan Menurut Hukum Islam 

Hukum Islam ini adalah hukum Allah, yaitu hukum yang 

diturunkan oleh Allah untuk kepentingan hamba-hamba-Nya di dunia dan 

akhirat.. 31 Para ulama madzhab yaitu mazhab Hanafi,mazhab Maliki, 

Mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali sepakat bahwa dalam pernikahan 

dianggap sah apabila dilakukan akad yang mencakup ijab dan qabul dari 

pihak yang melamarnya.32 Hukum Islam adalah hukum yang berasal dari 

Tuhan dan menjadi bagian dari Islam sebagai sistem hukum, sehingga 

harus hidup Allah SWT dalam firman-Nya : 

                          

                       

                          

                         

          

Artinya : “Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah 
menjaga kesucian (diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan 
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya 
yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), 

                                                     
31 Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam , (Yogyakarta : Gramasurya, 2015), 2. 
32 Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat (4 Madzab dan Kebijakan Pemerintah), (Sulawesi Selatan : 
CV. Kaafah Learning Center, 2019),161. 
https://digilib.uinsgd.ac.id/2389/147/FIQH%204%20MADZHAB.pdf.  
 

https://digilib.uinsgd.ac.id/2389/147/FIQH%204%20MADZHAB.pdf
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hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya 
perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 
sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, 
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang 
(kepada mereka) setelah mereka dipaksa. (Q.S An-Nur :33)”. 33 

 
Hukum perkawinan menjadi sunnah apabila sudah memenuhi 

kebutuhan jasmani dan juga mempunyai pekerjaan tetap untuk nantinya 

di peruntukkan terhadap keluarga kecilnya.Hukum Islam tidak terlepas 

dari islam, keduanya seperti arus yang mengalir dari saluran yang sama 

dan keduanya tidak dapat dipisahkan. Untuk memahami aspek hukum 

Islam dengan benar, juga harus dipahami aspek-aspek terkait ajaran 

Islam. Di antaranya aspek aqidah, aspek syariah dan aspek moral. Dalam 

kenyataannya hukum islam ada dua bentuk, keduanya mempunyai 

hubungan yang erat dan merupakan satu kesatuan yang sulit untuk 

dipisahkan kedua bentul itu adalah syariat dan fiqh. Hukum Islam adalah 

seperangkat norma yang berasal dari Allah SWT dan Nabi Muhammad 

Saw, untuk mengatur perilaku manusia di tengah-tengah masyarakatnya. 

Ada dua jenis hukum Islam yaitu Syari'at dan fiqh keduanya terkait erat 

dan sulit dipisahkan.34 Salah satu kriteria menikah pada pasangan ialah 

sudah bisa memenuhi kebutuhan keuangan dan juga ba’ah dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga, Rasulullah SAW bersada, 

                                                     
33 Departemen Agama Republik Indonesia, Al quran dan terjemahan, (Bogor : Wisma Haji Tugu, 
2007), 354. 
34Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam : prinsip dasar memahami berbagai konsep dan 
permasalahan hukum islam di indonesia, (Yogyakarta : Ombak, 2017), 12. 
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بَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ   وَمَنْ يََ مَعْشَرَ الشَّ
سْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ بِِلصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ لََْ يَ   

Artinya :  “Wahai pemuda dari mereka yang telah memiliki ba’ah, maka 
menikahlah. Karena tersebut lebih baik menundukkan dari 
pandangan serta dari kemaluan. Tetapi barangsiapa yang belum 
mampu, maka berpuasalah sebab puasa ialah pengekang 
syahwatnya.” (HR. Bukhari no 5065).  

 
Dalam hadits, pernikahan bukanlah permainan, menikah ketika 

yang kedua antara seorang pria dan seorang wanita siap dalam kondisi 

apapun. Pernikahan adalah salah satu sunnah yang bisa dilakukan setiap 

orang, dan tidak boleh dilihat sebagai sesuatu yang harus dilakukan hanya 

demi itu. Sedangkan dari beberapa ulama baik dikalangan mazhab 

Hanafi,mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali yaitu 

setidaknya nikah itu memiliki 2 hal yakni kepemilikan dan seks.35  

Adapun fikih Indonesia memasukkan kata mitsaqan ghalidzan dan 

mentaati perintah Allah dan melaksanaknnya merupakan ibadah. 

36Dengan kalimat lebih singkat, hukum islam dapat diartikan sebagai 

hukum yang bersumber  dan mengatur tentang ajaran islam. Islam adalah 

agama yang berasal dari Allah Allah pencipta dan penjaga alam semesta 

ini, Allah memiliki sifat suci dan mutlak dimana kebenaran dan 

perintahnya tidak dapat ditolak oleh manusia. Norma moral yang 

diajarkan Islam memiliki pengaruh besar dalam membina manusia agar 

memiliki akhlak mulia dan berakhlak mulia.37 

                                                     
35 Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia sebuah Kajian Dalam Hukum Islam Dan 
HukumMateril,32.https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42999/1/MOH.%20
WAFA-FSH.pdf.  
36 Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia sebuah Kajian Dalam Hukum Islam Dan 
Hukum Materil,32. 
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42999/1/MOH.%20WAFA-FSH.pdf. 
37 Abd. Rozak  Ja’far, Studi Islam Ditengah Masyarakat Majemuk: Islam Rahmatan Lil Alamin, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42999/1/MOH.%20WAFA-FSH.pdf
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42999/1/MOH.%20WAFA-FSH.pdf
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42999/1/MOH.%20WAFA-FSH.pdf
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Mengenai perkawinan tentu ada perkawinan sah dan tidak sah. 

Dalam perkawinan tidak sah diriwayatkan oleh Aisyah r.a : 

اَ امْرأَةٍَ نَكَحَتْ بِغَيِْْ إِذْنِ وَليِ َّهَا، فَنِكَاحُهَا أَنَّ النَّبَِّ اللََِّّ صَلَّى الّلَُّ عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ قَالَ : أيُُّّ
لْطاَنُ وَلُِّ مَنْ لَاوَلَِّ لَهُ، فَإِنْ  بَِطِلُ، فَنِكَاحُهَا بَِطِلُ،فَنِكَا حُهَا بَِطِلُ، فَإِنِ اشْتَجَرُوا فَاسُّ

مِنْ فَ رْ جِهَا أَصَابَ هَا فَ لَهَا مَهْرُ هَا بِاَ اسْتَحَلُّ   
Artinya,  Nabi SAW bersabda : “Setiap orang wanita dengan tanpa izin 

walinya, maka nikahnya batal, maka nikahnya batal, maka 
nikahnya batal, apabila mereka bersengketa, penguasa boleh 
menjadi wali bagi wanita yang tidak mempunyai wali, jika laki-
laki telah mempergaulinya, maka ia wajib membayar maskawin 
untuk kehormatan yang telah dihalalkan darinya.38 

 
Pernikahan merupakan salah satu sunnah nabi untuk perjalanan 

dalam mencapai suatu tujuan terhadap syariat islam untuk 

mempertahankan keturunan atau nasab. Selain itu pernikahan juga untuk 

menghindari tindakan-tindakan yang sudah diharamkan dan dilarang 

Allah S.W.T., seperti yang sangat dilarang dan juga disebut tindakan keji 

serta buruk yaitu mengenai perzinahan.  Pernikahan yang merupakan 

salah satu sunnah nabi juga dipertegas di dalam Hadits Riwayat At-

Tirmidzi sebagai berikut : 

 أَرْبَعٌ مِنْ سُنَنِ الْمُرْ سَلِيَْْ : اَلحيََاءُ، والتَ عَطُّرُ، وَالسّواكُ، وَاااالنِّكَاحُ.
Artinya : “Ada empat perkara yang termasuk sunnah para Rasul : rasa 

malu, memakai wewangian, bersiwak, dan menikah.”(HR. At-
Tirmidzi).39 

  

                                                                                                                                               
(Tangerang Selatan : Yayasan Asy Syari’ah Modern Indonesia, 2019), 5. 
38 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat (Kajian Fiqih Pernikahan Dalam Perspektif Madzhab 
Syafi’i), (Surabaya : CV. Imtiyaz,2013), 182. 
39 Firman Arifandi, Serial Hadist Pernikahan 1 (Anjuran Menikah dan Mencari Pasangan), 
(Jakarta Selatan : Rumah Fiqih Publishing, 2018), 6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian untuk menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata dari orang dan perilaku yang dapat diamati 

dan ditafsirkan secara tepat. Penelitian Kualitatif disesuaikan dengan fakta-

fakta yang ditemukan dilapangan dan pengumpulan data tidak dipandu oleh 

teori.40 Menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, karena 

peneliti ingin mengetahui kompleksitas objek yang diteliti. Mengetahui hal-

hal yang mendalam dengan mendeskripsikan secara sistematis dan 

berdasarkan fakta di lapangan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi atau wilayah penelitian ini biasanya berisi tentang lokasi yang 

akan dijadikan sumber dalam pencarian data yang meliputi desa, peristiwa 

dan lain sebagainya serta unit analisis. Dalam penelitian ini lokasi yang 

dijadikan pusat penelitian terletak di Kepulauan Sapeken, Kec. Sapeken. Kab. 

Sumenep. Peneliti memilih lokasi tersebut karena dalam masyarakat 

kepulauan yang jauh dari pusat kota telah terjadi budaya fenomena kawin 

tangkap yang dalam hal ini masyarakat setempat masih banyak yang 

menyalahkan aturan dalam perspektif hukum positif dan kompilasi hukum 

islam yang sudah ada dan telah ditetapkan sesuai aturan hukum yang 

seharusnya dipatuhi. 

                                                     
40 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan : CV. Syakir Media Press, 
2021), 45.  
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian sangat berpengaruh terhadap jenis data dan sumber 

data yang dilaporkan. Dalam hal ini, ini mencakup jenis data apa yang 

diperoleh, karakteristik apa, dan siapa yang digunakan sebagai subjek. Ada 

dua sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara sebagai berikut : 

1. Sumber data primer 

Istilah sumber data primer adalah pencarian data subjek penelitian 

sebagai biang keladi pertama yang asli untuk digunakan dalam suatu 

penelitian. Selain itu, peneliti mewawancarai subjek atau informan, yaitu 

korban kawin tangkap, perangkat desa, tokoh masyarakat, tokoh agama 

dan masyarakat Kepulaun Sapeken. 

2. Sumber data sekunder 

Dalam penelitian ini peneliti memilih metode kualitatif dalam mencari 

data sekunder. Sumber data sekunder lebih mengacu pada akuisisi yang 

diambil dari penelitian lapangan langsung. Jenis data dalam sumber data 

sekunder ini dapat diperoleh dari jurnal, buku, laporan dan dari hasil 

publikasi media surat kabar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam sebuah 

penelitian dalam menemukan keabsahan data yang sebenarnya untuk 

dimasukkan dalam penelitian yang sedang kita lakukan.41 Teknik 

pengumpulan data dapat dilihat dari segi apakah dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi dari penelitian ini. 
                                                     
41 Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta : Pustaka Ilmu Group, 
2020),121. 
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1. Observasi 

Observasi adalah observasi dengan pencatatan sistematis gejala yang 

diteliti oleh peneliti. Ada 3 teknik observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila : 

a. Sesuai dengan tujuan penelitian; 

b. Direncanakan dan dicatat secara sistematis dan; 

c. Dapat dikontrol keadaanya dan kesahihannya.42 

Alat dalam observasi yang digunakan meliputi daftar sejarah, catatan 

periodik, skala penilaian dan sejumlah alat lain yang dapat diterapkan pada 

spesies tertentu.43 Dalam hal penelitian yang dilakukan dalam pengamatan 

ada beberapa keuntungan diantaranya memungkinkan perekaman sinkron 

dari beberapa gejala secara bersamaan. Tentunya dalam keuntungan pasti 

ada sebuah kelemahannya untuk observasi, adapun beberapa kelemahan 

dalam observasi yakni fakta bahwa tugas pengamat dapat terganggu oleh 

peristiwa tak terduga seperti hujan, letusan gunung berapi atau fenomena 

alam lainnya. Dalam melakukan observasi penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui fokus permasalahan lebih detail atau lebih rinci mengenai 

Fenomena Kawin Tangkap yang ada Dalam Budaya Masyarakat 

Kepulauan Sapeken yang terletak di penghujung paling timur Kabupaten 

Sumenep. 

  

                                                     
42Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif,121. 
43 Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif,133-134. 
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2. Wawancara 

Narasumber diwawancarai oleh peneliti untuk mendapatkan data 

selengkap dan selengkap mungkin tentang Fenomena Kawin Tangkap 

Masyarakat di kepulauan Sapeken. Dalam penelitian kualitatif, sumber 

data utama adalah manusia yang memiliki kedudukan sebagai informan. 

Teknik wawancara adalah teknik penambangan data melalui percakapan 

yang dilakukan dengan niat tertentu, dari dua pihak atau lebih dan dapat 

digunakan untuk mengekstrak detail pribadi tentang orang-orang.44 

Wawancara merupakan tindakan secara langsung terhadap korban Kawin 

Tangkap atau kepada Perangkat Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama 

dan masyarakat serta pejabat KUA setempat untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang Fenomena Kawin Tangkap. Pewawancara adalah orang yang 

memberikan pertanyaan, sedangkan orang yang diwawancarai berjuang 

sebagai narasumber untuk memberikan jawaban yang benar. Wawancara 

juga berguna untuk meningkatkan pengetahuan kita tentang apa yang 

membuat kita menjadi manusia.45 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data dengan dokumen. Kata dokumen berasal dari kata dokumen yang 

berarti barang tulis, dan merupakan bahan baku pembuatan komputer atau 

alat penyimpanan elektronik. Dalam menggunakan metode ini, peneliti 

biasanya membuat instrumen dokumentasi yang berisi contoh variabel 
                                                     
44 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif : Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, ( Solo : 
Cakra Books, 2014 ),125. 
45 Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif,139. 



33 
 

  

yang akan didokumentasikan menggunakan checklist serta daftar variabel 

yang telah ditentukan sebelumnya.46 Adapun pada metode dokumentasi 

yang digunakan ini, supaya memperoleh data yang berkaitan dengan 

fenomena kawin tangkap masyarakat di kepulauan Sapeken. Dan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan tentang fokus 

permasalahan fenomena kawin tangkap di kepulauan Sapeken. 

E. Analisis Data 

Dengan mempertimbangkan masalah yang didefinisikan dalam 

penelitian dan jenis penelitian, jenis dan model analisis data yang akan 

digunakan dapat dipilih. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari 

berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi, 

dan dilakukan secara terus menerus sampai data jenuh. Misalnya, jika 

penelitian yang dilakukan adalah studi multi kasus atau ada lebih dari satu 

kasus, maka jenis kasus dipilih antara kasus dan lainnya. 47 analisis data yang 

dilakukan secara deskriptif naratif dalam penelitian kualitatif serta penelitian 

ini dilakukan secara berkala sehingga tuntas. Data yang diperoleh umumnya 

adalah data kualitatif sehingga teknik analisis data yang digunakan sebelum 

ada pola yang jelas. Analisis menurut miles dan huberman 1992 dibagi 

menjadi tiga aliran aktivitas paralel. Ketiga aliran tersebut meliputi hal-hal 

terpenting dalam analisis teknis data, yaitu reduksi data, Penyajian Data 

(tampilan data), Menarik kesimpulan atau verifikasi.: 

  

                                                     
46 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif : Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,150-151. 
47 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif : Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.,214. 
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1. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses memusatkan perhatian pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi informasi yang dihasilkan 

dari catatan lapangan. Reduksi data adalah analisis yang merangkum, 

mengklarifikasi, mengarahkan pembuangan yang tidak perlu dan mengatur 

data sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat diambil darinya. Menurut 

Riyanto Reduksi data adalah proses menganalisis data dalam jumlah besar 

dan memilih yang paling penting, menyederhanakan dan 

menyederhanakannya. Masuk dan keluarnya abstrak dalam reduksi ini 

adalah bahwa data yang dipilih dapat masuk dan akan dipertimbangkan 

dan tidak disia-siakan.48 Reduksi data adalah proses berpikir kompleks 

yang membutuhkan kecerdasan dan pemahaman yang luas dan mendalam. 

Saat mereduksi data, setiap peneliti dipandu oleh tujuan yang ingin 

dicapai. Tujuan utama peneliti adalah pengetahuan, sehingga selama 

penelitian peneliti menemukan segala sesuatu yang dianggap asing, tidak 

diketahui.49  

2. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk deskripsi singkat, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur dan 

sejenisnya.50 Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah 

ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 

berkembang atau tidak.  
                                                     
48 Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif ,165. 
49 Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif,167. 
50 Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif ,168. 
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3. Penarikan kesimpulan  

Tahap ketiga dari analisis data adalah penarikan dan pengujian 

kesimpulan esensi dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat 

terakhir dari deskripsi atau keputusan sebelumnya yang dibuat berdasarkan 

metode penalaran induktif dan deduktif, Miles dan Huberman (2013) 

mengatakan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 

yang belum pernah ada sebelumnya, temuan dapat berupa deskripsi atau 

deskripsi objek yang sebelumnya masih remang-remang. 51 Dalam 

membuat kesimpulan, kita mencari hubungan antara apa yang dilakukan 

dan bagaimana hal itu mempengaruhi dunia di sekitar kita dalam 

penelitian.  

F. Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang juga harus memenuhi 

persyaratan sebagai penyelidikan yang disiplin. Seperti halnya penelitian pada 

umumnya, setiap kegiatan penelitian kualitatif tentunya untuk menjawab 

permasalahan. Nilai temuan ini sangat penting dan cukup bermakna. 

Penelitian kualitatif harus digunakan semaksimal mungkin agar disesuaikan 

dengan tanda-tanda yang disebutkan sebelumnya.  

Dalam penelitian kualitatif untuk memenuhi keabsahan data 

menggunakan metode triangulasi. Metode triangulasi adalah teknik 

Konfirmatorik keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu diluar dari data 

tersebut. hal tersebut dilakukan untuk keperluan pengecekan untuk 

                                                     
51Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif ,171-172.  
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membandingkan terhadap data tersebut. Sebagai teknik ada empat macam 

triangulasi yaitu : Sumber, metode, peneliti dan teori.52 

G. Tahap – Tahap Penelitian 

Tahan-tahap ialah rancangan awal peneliti untuk melakukan 

penelitian. Dalam tahap-tahap ini peneliti tentunya terlebih dahulu untuk 

mengkaji peneliti terlebih dahulu sampai nantinya dalam pembuatan sampai 

penulisan laporan yang akan diteliti. Tahapan  merupakan bagian yang juga 

penting dalam melakukan penelitian untuk mencari data yang valid serta 

dikaji dalam penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian dibagi menjadi tiga 

tahap diantaranya, yaitu : 

1. Tahap pra lapangan 

Dalam tahap–tahap penelitian lapangan terdapat lima  tahapan yang 

akan dilakukan peneliti untuk mencari data dalam penelitian. Adapun dari 

lima tahap penelitian tersebut yaitu: 

a. Proses pengamatan awal, 

b. Penyusunan pedoman pengamatan dan wawancara, 

c. Pemilihan lokasi penelitian, 

d. Pemilihan model pengamatan dan 

e. Melakukan pengamatan pendahuluan.53  

2. Tahap Lapangan 

Seorang peneliti harus mampu mengembangkan hubungan dengan 

subjeknya yang didasarkan pada kerahasiaan dan pertukaran informasi 

                                                     
52 Hardani, Metode Penelitian :Kualitatif dan Kuantitatif, 201. 
53 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif : Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,185. 
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secara bebas. Mereka juga harus netral dan relatif pasif, serta harus belajar 

bahasa dan membuat catatan lapangan hasil penelitian. Hal-hal yang 

dibutuhkan di lapangan adalah : menjalin hubungan, Pelajari bahasa 

subjek, melakukan wawancara dan Mengumpulkan dokumen pribadi.54 

3. Tahap Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun urutan data, mengaturnya ke 

dalam pola kategori dan unit deskriptif dasar. Tahap ini merupakan tahap 

terakhir dalam melakukan penelitian, pada tahap ini peneliti mulai 

menyusun dan menyusun hasil penelitian yang telah dihasilkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi.55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                     
54 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif : Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 186-
189. 
55 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif : Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 191. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Lokasi Geografis Penelitian 

Kepulauan Sapeken merupakan Kepulauan yang letak 

geografisnya masih berada di Kabupaten Sumenep. Kepulauan Sapeken, 

kepulauan yang berada di hampir ujung Kabupaten Sumenep, batas 

tinggi wilayah dari permukaan laut 1,0 meter. Adapun luas wilayah dan 

persentase luas wilayah Kepulauan Sapeken memiliki luas wilayah 2,2 

Km2  dan persentase luas wilayah 7,82%. 

Luas wilayah menurut desa dan jenis tanah di kepulauan sapeken 

memiliki luas tanah kering seluas 2,56 Ha dan untuk tanah sawah di 

Kepulauan Sapeken tidak memiliki lahan persawahan sama sekali. Luas 

lahan  bukan pertanian di Kepulauan Sapeken menurut Desa yaitu 

bangunan dan halaman sekitar 243,16 Ha, rawa-rawa atau tidak ditanami 

seluas 824,36 Ha dan luas lainnya seperti jalan, kuburan, sungai dan lain-

lainya seluas 3,20 Ha.  Sementara dusun yang berada di kepulauan 

Sapeken memiliki 11 dusun, Rw sebanyak 13 dan Rt sebanyak 50.56 

2. Kondisi Demografis 

a. Kondisi Pemerintahan Kepulauan Sapeken  

Adapun data yang diperoleh dari Desa Sapeken mengenai 

struktur pemerintahannya dalam kepulauan sapeken sebagai berikut: 

  
                                                     
56 Sumber data dari  profil Kecamatan Sapeken Dalam Angka 2021. 
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Tabel 4.1 
Banyaknya Perangkat Desa Kepulauan Sapeken 

 
No Struktur perangkat Desa Banyaknya 
1. Kades 1 
2. Sekdes 1 
3. Kadus 13 
4. Kaur Pemerintahan 1 
5. Kaur EK.bang 1 
6. Kaur Kesra 1 

Sumber : Buku Kecamatan Sapeken Dalam Angka 2021 

b. Kondisi Penduduk dan Perumahan kepulauan Sapeken  

Data penduduk yang berada di Kepulauan Sapeken ada sekitar 9.832 

(sembilan ribu delapan ratus tiga puluh dua). Dalam Kepulauan Sapeken 

lebih banyak penduduk Perempuan daripada Laki-laki, 5.011(lima ribu 

sebelas) untuk kaum Hawa atau perempuan yang berada dikepulauan 

Sapeken sedangkan Laki-laki yang sudah di data 4.821 (empat ribu delapan 

ratus dua puluh satu). 

Di Kepulauan Sapeken mayoritas Penduduknya beragama Islam 

sedangkan ada 5 penduduknya beragama Kristen. Jumlah kematian di 

Sapeken lebih banyak daripada kelahiran, pada tahun 2020 jumlah kematian 

ada 35 orang terdiri dari laki-laki 13 dan perempuan 22. Jumlah kelahiran 

yang tercatat di tahun 2020 sebanyak 34 dengan laki-laki 15 dan perempuan 

19. 

Adapun banyaknya penduduk datang dan pindah di Kepulauan Sapeken 

untuk keseluruhan ada 36. Untuk penduduk yang datang ada sekitar 27 

penduduk diantaranya kali-laki 17 dan perempuan 10 penduduk. Penduduk 

yang pindah sebanyak 9  untuk laki-laki 5 dan 4 untuk perempuan. Bangunan 
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tempat tinggal  dan jenis bangunannya yang ada di Kepulauan Sapeken 

keseluruhan sebanyak 3.091 bangunan dengan 15 rumah bertingkat, 1.538 

rumah tembok, setengah tembok 37, gedek 28 dan papan atau kayu 1.473. 

Penduduk di Kepulauan Sapeken dalam sektor pekerjaan atau lapangan 

usaha utama ada 3 yaitu perikanan, perkebunan dan peternakan. Dalam tiga 

lapangan usaha utama tersebut kebanyakan penduduk lebih condong kepada 

perikanan di banding perkebunan dan peternakan. Adapun banyaknya 

penduduk lapangan usaha utama dalam  sektor Non Pertanian sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 
Lapangan Usaha Utama di Sektor Non Pertanian 

 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1.  Perdagangan 732 
2.  Angkutan 81 
3.  Industri 28 
4.  Penggalian 11 
5.  Pertukangan 56 
6.  Jasa 83 

Sumber : Buku Kecamatan Sapeken Dalam Angka 2021 

c. Kondisi Sosial Kepulauan Sapeken 

Faktor sosial sangat penting dalam perkembangan suatu masyarakat 

apalagi untuk pengaruh kehidupan masyarakat kepulauan Sapeken untuk 

membenahi regenerasi yang berkelanjutan agar terus lebih baik. Apalagi 

dengan adanya Fenomena Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken peranan 

lingkup sosial tentu begitu penting untuk diterapkan dengan baik. Sekolah, 

guru dan murid sangat mempunyai peranan penting dalam melakukan 

tindakan sosial. 



41 
 

  

Adapun beberapa kondisi sosial  sektor pendidikan yang berada di 

Kepulauan Sapeken  diantaranya yaitu dengan adanya 36 instansi pendidikan 

mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) sampai tingkat pendidikan SMA, MA 

atau SMU. Untuk Taman Kanak-kanak yang ada di Sapeken sebanyak 9, 

Sekolah Dasar Negeri sebanyak 4, Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 4, Sekolah 

Menengah Pertama Negeri sebanyak 1, Madrasah Tsanawiyah sebanyak 4, 

Sekolah Menengah Umum Negeri sebanyak 1 dan Madrasah Aliyah 

sebanyak 3. Di Kepulauan Sapeken Juga ada beberapa pondok pesantren 

yaitu ada 3 pondok pesantren. 

Faktor kesehatan juga menjadi peranan penting dalam kondisi sosial, di 

Kepulauan Sapeken juga ada Puskesmas dengan dibantu satu puskesmas 

keliling terdiri dari 8 posyandu dengan dokter umum satu didampingi bidan 

sebanyak 16 dan mantri 21 serta juga tidak ketinggalan yaitu duku sebanyak 

8. Hal tersebut merupakan tenaga kesehatan menurut Desa tempat 

tinggalnya. Di Kepulauan Sapeken juga ada beberapa tempat ibadah umat 

muslim seperti masjid dan langgar, masjid yang berada di Kepulauan 

Sapeken ada 11 dan langgar sebanyak 13. Untuk fasilitas olahraga yang ada 

di sapeken ada sepak bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja dan tenis 

lapangan. 

d. Kondisi Industri  Kepulauan Sapeken 

Industri dalam desa bahkan negara merupakan bagian untuk kemajuan 

suatu desa atau negara. Di Kepulauan Sapeken juga ada beberapa industri 

baik itu indusrti besar/sedang, kecil maupun industri kerajinan RT dalam 
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skala perindustrian. Untuk industri besar/sedang yang berada di Kepulauan 

Sapeken sebanyak, industri kecil 3 dan yang paling banyak yaitu industri 

kerajinan RT sebanyak 24. 

Adapun beberapa rumah tangga yang mempunyai usaha di sektor industri 

sebagai tabel  berikut: 

Tabel 4.3 
Banyaknya Rumah Tangga usaha di Sektor Industri 

NoNo Rumah Tangga di Sektor Industri Jumlah 
1.    Makanan, minuman dan tembakau 556 
2.  Barang dari Kayu, rotan dan  bambu 21 
3.  Semen 17 
4.  Alat angkutan,mesin dan peralatannya 5 
5.  Lainnya 2 

Sumber : Buku Kecamatan Sapeken Dalam Angka 2021 

e. Kondisi Komunikasi dan Transportasi 

Kepulauan Sapeken merupakan sebuah pulau yang berada hampir ujung 

timur Kabupaten Sumenep wilayahnya yang tidak jauh dari laut bahkan 

ketinggiannya dari laut sekitar 1,0 meter tentu hal tersebut kondisi 

komunikasinya lebih rumit daripada di daerah daratan. Adapun beberapa 

sarana komunikasi umum yang berada ada di kepulauan ada 4 sarana 

komunikasi umum yaitu, 1) kantor telkom, 2) kantor pos dan 3) agen atau 

jasa pengiriman lainnya seperti sagara expres dan si expres. Untuk kondisi 

transportasi lebih banyak menggunakan transportasi laut mengingat 

keberadaan geografisnya Sapeken merupakan kepulauan. Di Kepulauan 

Sapeken ada 3 pelabuhan sebagai fasilitas yang ada di kepulauan untuk 

pemberhenti perahu sebagai transportasi umum yang berada di Kepulauan 

Sapeken, kendaraan seperti motor dan mobil tentu ada. Meskipun Sapeken 
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sebagai daerah Kepulauan kendaraan sepeda motor lebih banyak 

dibandingkan perahu. Adapun beberapa transportasi laut dan darat yang ada 

di Kepulauan Sapeken sebagai tabel dibawah berikut : 

Tabel 4.4 
Transportasi Laut dan darat 

No. Transportasi Laut dan Darat Jumlah 
1. Perahu 625 
2. Sepeda motor 735 
3. Kendaraan Bermotor Roda Tiga 13 

Sumber : Buku Kecamatan Sapeken Dalam Angka 2021 

B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

1. Proses Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken 

Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken merupakan salah satu 

fenomena yang terjadi di daerah paling ujung timur Kabupaten Sumenep. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tempat penelitiannya berada 

di Kepulauan Sapeken dengan melakukan wawancara terhadap Kepala 

Desa Sapeken, Tokoh Masyarakat, KUA Sapeken dan Pelaku Kawin 

Tangkap untuk memperoleh data-data yang mengacu pada penelitian 

dengan judul Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap 

Fenomena Kawin Tangkap Dalam Budaya Masyarakat Kepulauan 

Sapeken Kabupaten Sumenep. Adapun untuk hasil wawancara dalam 

memperoleh data sebagai berikut :  

“Bunteh tatangkak manditu daruwe hukuman atau didende ka aha 
ngangaukah. Soalne, te gai dipabunteh te tatangkak iru gai na 
dipakai ma pammanan itu na gaukah ne sebagai pammanan 
maksiat. Deke hal anu gai mungkin, misalne iru dipabebas kole na 
pugaina pammanan anu gai-gai beku anu kamenahne kole 
pammanan ngangaukah zina mandore.” 
(Pelaksanaan Kawin Tangkap disini sebagai hukuman atau sanksi 
terhadap yang berbuat. Soalnya, apabila Kawin Tangkap tidak 
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diterapkan tempat itu akan dilakukan tempat maksiat. Bukan hal 
yang tidak mungkin, semisal itu dibiarkan bisa jadi bikin tempat 
yang tidak-tidak dan bahkan bisa dibikin tempat zina).57 
 
Jadi keterangan dari bapak Sukardi Kawin Tangkap yang 

dilakukan di Kepulauan Sapeken merupakan tindakan hukuman serta 

sanksi kepada pelaku yang berbuat tidak-tidak dan bahkan bisa berbuat 

zina. Ketika  penerapan Kawin Tangkap tidak diterapkan bisa jadi tempat 

itu dijadikan tempat maksiat, meskipun terkadang hal tersebut dilakukan 

secara paksa akibat perbuatan dari pelaku. Oleh karena itu hal tindakan 

yang mengganggu ketenangan masyarakat dan melanggar norma agama 

tidak bisa dibiarkan harus ditegakkan melalui Kawin Tangkap tersebut, 

supaya di  Kepulauan Sapeken tidak dijadikan sebagai tempat maksiat 

atau tindakan-tindakan para pelaku yang belum memiliki ikatan suami 

istri dalam nilai-nilai agama dan kemasyarakatan. 

Namun dari kalangan ibu-ibu juga mengatakan tentang Kawin 

Tangkap yang juga sudah dilakukan secara benar karena salah satunya 

untuk pelajaran kepada remaja lainnya supaya tidak melakukan hal yang 

maksiat. Salah satu ibu-ibu yang saya wawancarai yaitu Ibu Rusmiyati, 

beliau menuturkan dengan alunan logat bahasa Kepulauan Sapekennya 

sedemikian di bawah ini : 

“Satatohene bunteh tatangkak iru ude tarawu menuruk ma aku, 
sabane lau itu gigio anak ngungura atau ningkelle ngindes rosak, 
dadi lamun gai na dibunan pelajaran battitu itu talau kamenah 
marajalela.” 
(Sebenarnya Kawin Tangkap ini sudah benar menurut saya karena 
sekarang akhlak anak muda atau remaja makin rusak, jadi kalau 

                                                     
57 Sukardi, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 5 Januari 2023. 
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tidak dikasih pelajaran sedemikian takut semakin merajalela).58 
 
Ibu Rusmiyati mengatakan bahwasanya penerapan itu dilakukan 

akibat kegelisahan masyarakat dengan melihat dari segi akhlak anak muda 

atau remaja yang semakin rusak. Kawin Tangkap merupakan pelajaran 

bagi anak muda atau remaja yang melakukan tindakan-tindakan yang 

dilihat kurang berkenan oleh masyarakat dalam  menindaklanjuti hal-hal 

tersebut, juga agar tidak menjadi omongan banyak orang. Apabila tidak 

ada tindakan dari perangkat, tokoh agama dan masyarakat tindakan-

tindakan maksiat atau zina akan dijadikan hal yang wajar bagi anak muda 

atau remaja yang melakukannya. Karena itu Kawin Tangkap merupakan 

upaya atau tindakan yang bener yang dilakukan atau diputuskan 

masyarakat dalam menghilangkan mudharat dan tidak dijadikan contoh 

dalam tindakan-tindakan yang ceroboh dan tidak bertanggung jawab 

seperti maksiat atau zina bagi anak muda atau remaja penerus dan yang 

lainnya di Kepulauan Sapeken. 

Namun, didalam yang pro atau setuju terhadap penerapan atau 

tindakan Kawin Tangkap tentu ada beberapa masyarakat yang kontra atau 

tidak setuju dalam  penerapan atau tindakan  yang dilakukan tersebut. Ada 

beberapa yang saya wawancarai yang mengatakan  kontra atau tidak 

setuju terhadap tindakan atau penerapan mengenai Kawin Tangkap 

tersebut salah satunya dari keterangan dari Pak Sainol beliau mengatakan 

sebagai berikut :   

                                                     
58 Rusmiyati, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 8 Januari 2023. 
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“Tidak setuju dengan penerapan Kawin Tangkap dikarenakan ada 
beberapa hal yang menurut pak sainol yang kedepannya tidak 
baik-baik saja. Diantaranya ketidak setujuan Pak Sainol yaitu 
karena Kawin Tangkap ini banyak dilakukan oleh para anak muda 
dan remaja yang dimana sangat rentan pernikahannya untuk 
melakukan perceraian. Hal tersebut kata Pak Sainol dipacu oleh 
kurang siapnya dalam mental berkeluarga. Kedua alasan Pak 
sainol juga dengan tidak siapnya dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga nantinya yaitu dalam faktor ekonomi yang nantinya juga 
dalam kekurangan faktor ekonomi tersebut tidak terjadinya dalam 
keharmonisan keluarga.”59 

 
Kawin Tangkap merupakan perkawinan atau pernikahan yang 

dilakukan oleh kedua pasangan remaja dalam melakukan hubungan 

maksiat atau zina yang dilarang oleh agama dan membuat masyarakat 

serta pada saat melakukan hubungan maksiat atau zina tersebut terciduk 

atau tertangkap oleh masyarakat dan dinikahkan secara paksa, cepat dan 

dadakan. Di Kepulauan Sapeken, pada dasarnya Kawin Tangkap tidak 

serta merta dilakukan oleh Perangkat Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Agama dan tentu juga yang tidak pernah ketinggalan yaitu masyarakat 

setempat. Perkawinan tangkap memiliki proses-proses dalam pelaksanaan 

penerapan Kawin Tangkap, proses-proses tersebut yang merupakan latar 

belakang terjadinya Kawin Tangkap. Seperti dikatakan dari pelaku Kawin 

Tangkap yaitu  Lisa Sufaini dan Sama’ad, pasangan suami istri yang 

merupakan salah satu pelaku Kawin Tangkap memberi keterangan dalam 

prosesnya sebagai berikut : 

“Bubungasne, aku gai ngatonan te nia bele aha ngawasi waktu 
iru. Tattau nia aha tellungan patekke ka aku beke lakuku anu lau 
itu pa endaku langsong nassuang boaneku ka balai desa. Ditilau 
neku beke dangai pattilaun, agak bette kemudia aha towaku 

                                                     
59 Sainol, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 10 Januari 2023. 
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dipalu. Dari iru ne aku dipasse untuk ma enda lakuku karena ude 
ngelanggar nilai agama beke gai masannah masyarakat akibat 
gagauka. Lamun gai ku adak bunteh na diboweku ka kantor polisi 
karena ude ngerosak arang malasso.” 
(Pertama, saya tidak tahu kalau ada yang mengawasi pada waktu 
itu. Tau-tau ada tiga orang yang datang ke saya dan pacar saya 
yang sekarang jadi istri saya langsung marah-marah dan 
membawa saya ke balai desa. Dan ditanyakan beberapa 
pertanyaan, tidak lama kemudian orang tua saya dipanggil.dari itu 
saya dipaksa untuk nikahi pacar saya karenan sudah melanngar 
nilai agam dan meresahkan masyarakat akibat perbuatan saya. 
Dan kalau tidak ingin menikah akan dibawah ke kantor polisi 
karena sudah mencemarkan nama baik. 60 

   
Dari keterangan pelaku Kawin Tangkap yaitu Lisa Sufaini dan 

Sama’ad, awal mulanya mereka tidak mengetahui ada yang mengawasi 

pada waktu itu. Kemudian karena pelaku saat itu berada di tempat yang 

sepi dan berduaan saja, tiba-tiba ada tiga orang masyarakat yang 

mendatanginya dan menciduk pelaku. Pelaku yaitu Lisa Sufaini dan 

Sama’ad langsung dibawah ke Balai Desa untuk ditindaklanjuti mengenai 

kelakuannya yang sudah melakukan tindakan yang aneh-aneh di tempat 

sepi tersebut. Ketika sampai di Balai Desa Sama’ad dan Lisa Sufaini 

ditanyakan beberapa pertanyaan oleh perangkat desa dan masyarakat yang 

menangkap Sama’ad dan Lisa Sufiana di tempat yang sepi tersebut, tidak 

lama kemudian orang tuanya dipanggil untuk ke balai desa. Dari itu 

pelaku dipaksa untuk menikah karena sudah melakukan tindakan yang 

sudah dilarang oleh agama dan juga membuat masyarakat resah akan 

tindakan yang diperbuat oleh pelaku. Apabila tidak menikah pelaku akan 

dibawah ke kantor polisi karena sudah mencemarkan nama baik akibat 
                                                     
60 Sama’ad dan Lisa Sufaini, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 11 Januari 
2023. 
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perbuatan yang dilakukannya. Adapun kedua orang tua dari pelaku 

menyetujui adanya Kawin Tangkap, karena kedua orang tua pelaku 

mengaku malu atas perbuatan anaknya. 

Keterangan diatas juga lebih diperkuat dari penjelasan salah satu 

Perangkat desa mengenai proses Kawin Tangkap. Pak Nasiruddin selaku 

salah satu perangkat desa menjelaskan bahwasanya dalam proses Kawin 

Tangkap tersebut tidak serta merta langsung menangkap begitu saja, 

tetapi masih ada proses-proses dalam melakukan Kawin Tangkap. Adapun 

pak Nasaruddin menjelaskan proses Kawin Tangkap sebagai berikut : 

“Pertama masyarakat sudah  memiliki rasa kecurigaan sebelumnya 
terhadap pelaku karena sering berdua dan takut terjadi kejadian 
maksiat atau zina, kemudian dalam rasa kecurigaan itulah timbul 
rasa was-was atau gelisah dari masyarakat terhadap pelaku. 
Sehingga dengan hal sedemikian pelaku diawasi dan diselidiki 
terlebih dahulu ketika pelaku pacaran atau sedang berdua. Apabila 
pelaku terbukti melakukan perbuatan maksiat, mesum atau zina 
dan keciduk dan sudah jelas-jelas melakukan yang dilarang oleh 
agama maka dilakukan penangkapan kepada pelaku. Kemudian 
yang ketiga, pelaku dibawah ke balai desa untuk dilakukan proses 
tindakan tidak terpuji yang dilakukan pelaku dan memanggil 
kedua orang tuanya untuk menikahkan anaknya secara paksa dan 
cepat akibat perbuatannya. Dan yang terakhir yaitu yang keempat 
memanggil pak ustad untuk menikahkan siri terlebih dahulu untuk 
para pelaku.”61 

 
Mas Herman selaku salah satu masyarakat yang ada di Kepulauan 

Sapeken juga menegaskan mengenai Kawin Tangkap yang banyak 

dilakukan oleh anak muda atau dari kalangan remaja dengan 

menyampaikan dengan bahasa kesehariannya di Kepulauan Sapeken 

dengan bahasa bajo sebagai berikut :  

                                                     
61 Nasiruddin, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 12 Januari 2023. 
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“Bunteh tatangkak iru kaparahang digaukah le gagau gagau pare 
ningkelle anu gaukah ne anu dilarah le agama beke gagau anau 
dijame gai nia tanggung jawakne. Dipaniane bunteh tatangkak itu 
digaukah salah satune beke daha nia kemungkaran boke du denda 
ka pare ningkelle anu ngangaukah anu ude jelas gai 
kedampampahan ne le masyarakat dan dilarah agama.” 
(Kawin Tangkap kebanyakan dilakukan oleh perilaku-perilaku 
para remaja yang berbuat suatu hal yang dilarang oleh agamadan 
perilaku yang dilakukan tidak bertanggung jawab. Penerapan 
Kawin Tangkap ini dilakukan salah satunya mencegah sebuah 
kemungkaran dan juyuga sanksi terhadap para remaja yang 
melakukan tindakan yang sudah jelas tidak disukai masyarakat 
serta dilarang oleh agama).62 

 
Jadi mas Herman mengatakan  bahwasanya yang menjadi pelaku 

dari fenomena Kawin Tangkap kebanyakan dari kalangan anak muda atau 

remaja dalam melakukan tindakan oleh agama sudah jelas dilarang. 

Perilaku sedemikian yang dilakukan tidak bertanggung jawab tidak 

memikirkan bahwasanya kedepannya seperti apa. Anal muda atau remaja 

yang masih belum bisa menahan luapan emosinya atau keinginannya dan 

menjadi rasa penasaran dan melakukan tindakan yang tentu dilarang oleh 

agama yang kebanyakan dirasakan dengan akibat penyesalan dan rasa 

kurang kesiapan untuk dinikahkan. Kawin Tangkap juga diterapkan bukan 

hanya serta merta dilakukan hanya untuk supaya mereka menjadi 

pasangan yang sah sebagai suami istri sehingga tidak melakukan maksiat 

atau perzinahan lagi. Namun Kawin Tangkap merupakan tindakan untuk 

mencegah kemungkaran dan sanksi bagi para pelaku. 

Jadi pada dasarnya Kawin Tangkap memiliki beberapa proses atau 

tahapan sehingga terjadinya Kawin Tangkap. Proses tersebut tentu tidak 

                                                     
62 Herman, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 8 Januari 2023 
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dilakukan sembarangan dalam menjalankanya tentu dilakukannya secara 

cermat dan kehati-hatian supaya tidak menjadi kesalahpahaman dalam 

penindakannya. Dalam proses itulah bisa diterapkan Kawin Tangkap 

bagaimana bisa dijadikan pembelajaran supaya para anak muda atau 

remaja tidak melakukan perbuatan yang sudah dilarang oleh agama dan 

membuat masyarakat setempat menjadi resah akan akhlak dan moral yang 

dilakukan anak muda dan remaja akibat perbuatan maksiat tersebut yang 

membuat perkawinan secara paksa secara cepat dan dadakan pada saat itu 

juga. 

2. Tinjauan Hukum islam terhadap Fenomena Kawin Tangkap Dalam 

Budaya Masyarakat Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep  

Hukum Islam di tengah-tengah masyarakat tentu tidak asing lagi 

dalam penerapannya yang dilakukan untuk menindak dalam suatu 

problem atau masalah yang ada di tengah-tengah masyarakat dalam 

penerapan secara islami. Kepulauan Sapeken yang mayoritas 

penduduknya beragama islam tentu kebanyakan dalam penindakan-

penindakannya lebih banyak dalam pandangan hukum islam. Adanya 

Fenomena Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken tentu Hukum islam 

yang dijadikan rujukan dalam penindakannya. Kawin Tangkap 

penerapannya dilakukan agar menghilangkan kemudharatan dan 

memperbaiki ahklak serta moral tentu hukum islam yang akan dijadikan 

sebuah dasar. 
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Ustad Muraddi menyampaikan hal yang sama selaku tokoh agama 

dan guru ngaji di musholla Al- musthofa di Kepulauan Sapeken, beliau 

memberi keterangan mengenai Kawin Tangkap yaitu: 

“Bunteh tatangkak iyene iru dakau usaha masyarakat madialang 
na marungai anuna mowe karahatan anu ne tekkele aha 
ngangaukeh. Madialang karohan du ude dipaingak ingak soho 
pateo ma zina iru. Makane dari bunteh tatangkak iru digaukah 
beke nia esse jerra ne ka aha ngangaukah beke gai lagi 
ngangaukah anu aneh aneh atau zina.  ُصَالِحِ وَدَرْء

َ
جَلْبُ الم

 ”.(meraih kemaslahan dan menolak kemafsadatan)الفَاسِدِ 
(Kawin Tangkap merupakan salah satu upayamasyarakat dalam 
menghilangkan dampak mudharat terhadapa yang ditimbulkan 
oleh pelakunya. Dalam al-quran juga sudah di wanti-wanti untuk 
menjauhi sebuah perzinahan. maka dari itu Kawin Tangkap 
dilakukan untuk efek jera pada pelaku sehingga tidak melakukan 
hal aneh-aneh atau zina.  ِصَالِحِ وَدَرْءُ الفَاسِد

َ
 meraih)جَلْبُ الم

kemaslahan dan menolak kemafsadatan)).63 
 

Keterangan atas pemaparan dan penjelasan dari Ustadz Muraddi 

adalah salah satu upaya masyarakat di Kepulauan Sapeken mengenai 

Kawin Tangkap untuk menghilangkan dampak mudharat tentunya dalam 

mengupayakan suatu tindakan bagi para pelaku. Al-quran didalamnya 

juga menjelaskan dan mewanti-wanti supaya menjauhi perbuatan zina dan 

maksiat yang salah satunya itu sudah melanggar ketentuan agama kita 

yaitu agama islam dan juga tidak kalah pentingnya juga menimbulkan 

rasa resah dan gelisah masyarakat setempat untuk hal maksiat atau zina. 

Untuk itu, Kawin Tangkap serta merta dilakukan tentu memiliki tujuan 

yaitu sebagai efek jera dan juga pelaku tidak akan mengulangi hal yang 

                                                     
63 Ustadz Muraddi, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 7 Januari 2023. 
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sudah bikin resah masyarakat Kepulauan Sapeken yaitu perbuatan 

maksiat atau zina.  

Ustadz Abdus Salim sebagai salah satu tokoh agama Kepulauan 

Sapeken menjelaskan mengenai Kawin Tangkap rukun dan syarat 

menurut agama islam tentang perkawinan tangkap yang terjadi di Sapeken 

sebagai berikut : 

“Kawin Tangkap yang terjadi di Kepulauan Sapeken mengenai 
syarat dan rukun perkawinan menurut agama islam sudah 
terpenuhi.  Kawin Tangkap yang dilakukakn secara paksa dan 
dadakan akibat perbuatan dari anak muda yang melakukan 
perbuatan mesum sehingga dalam melakukan terlibih dahulu 
menikahkan secara siri atau melakukan perkawinan sah menurut 
agama sebab anak yang menjadi pelaku masih di bawah umur 
anak minimal perkawinan dan supaya tidak menjadi obrolan 
ditengah-tengah masyarakat.”64 

 
Menurut syarat dan rukun perkawinan dalam agama islam dalam 

penerapan Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken sudah terpenuhi dengan 

keterangan dari ustad Abdus Salim. 

3. Tinjauan Hukum Positif terhadap terjadinya Fenomena Kawin 

Tangkap Dalam Budaya Masyarakat Kepulauan Sapeken Kabupaten 

Sumenep 

Kawin Tangkap yang terjadi dalam lingkup Kepulauan Sapeken 

kebanyakan dilakukan oleh anak muda atau para remaja, minimnya 

kekuatan mental terkadang bagi anak muda atau remaja sehingga dalam 

segi mental yang kurang siap serta tidak bisa mengontrol dirinya dengan 

baik dengan sikap anak muda yang mentalnya sangat tinggi yang condong 

                                                     
64 Ustadz Abdus salim, diwawancara oleh Peneliti,  Kepulauan Sapeken Sumenep, 10 Januari 
2023. 
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akan mendekati ke perceraian akibat kurangnya kekuatan mental dan 

mengetahui kepribadiannya dan tidak dapat menyesuaikan diri satu sama 

lain. 

Aqidatul Munawarah salah satu pelaku Kawin Tangkap juga 

mengatakan Kawin Tangkap yang dilakukan bertujuan untuk kebaikan 

semua pihak dalam penerpana yang dilakukan masyarakat Kepulauan 

Sapekekn. Namun yang disampaikan Aqidatul Munawarah pelaku Kawin 

Tangkap sebagai berikut : 

“Aku aha ngangaukah bunteh tatangkak, mengenai bunteh 
tatangkak itu menuruk aku memang dipabunteh kakkaro karena 
waktu iru aku tatangkak bake laku ku aku ngangaukah gagau 
rahak ma koko maseddi dilauk. Pada waktu iru aku langsung di 
bowe ke balai desa le aja ma kompoh aha ngite aku beke lakuku 
ngaukah gagau raha. Setelah iru ditilau ne keluarga ku beke aha 
sadirine setelah dangai jah dimusyawarah akhirne dipabunteh 
passa. Maune waktu iru aku beke lakaku masi sakole SMA deke 
mina nia dangai faktor masalah esseng beke anu sadirine iru 
kadamburianne, lau itu aku sarak ne beke ellaku.” 
(Saya sebagai pelaku Kawin Tangkap, mengenai itu menurut saya 
memamng dinikahkan secara dadakan karena pada ssat itu saya 
terciduk oleh masyarakat dan pada saat itu saya bersama pasangan 
saya melakukan perbuatan mesum di kebun pinggir pantai. Pada 
saat itu saya langsung dibawah ke balai desa oleh masyarakat yang 
melihat saya dan pasangan saya yang melakukan perbuatan 
mesum. Habis itu ditanyakan keluarga saya dan lain sebagainya 
kemudian beberapa jam sesudah dirembukkan akhirnya 
dinikahkan secara paksa. Padahal saat itu saya dan pasangan saya 
masih sekolah SMAdan belum siap secara mental dan ekonomi 
dan lain sebagainya. Akibatnya karena ketidak siapan beberapa 
faktor ekonomi dan masih belum cukup umur untuk dinikahkan 
akhirnya saya sekarang sudah berpisah dengan suami).65 

 
Aqidatul Munawarah menerangkan pada saat terjadinya Kawin 

Tangkap yang dilakukan yaitu pernikahan secara paksa dan dadakan 

                                                     
65 Aqidatul Munawarah, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 12 Januari 
2023. 
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akibata tertangkap masyarakat akibat perbuatan mesum yang dilakukan 

pelaku. Setelah tertangkap dibawai ke balai desa dan dipanggil kedua 

orang tua serta dimusyawarakan, selain itu memanggil ustad untuk 

menikahkan pada saat itu juga. Aqidatul Munawarah mengatakan pada 

saat itu masih sekolah SMA dan pihak laki-laki juga sama. Secara mental 

dan ekonomi untuk berkeluarga masih tidak siap akan tetapi akibat 

perbuatannya harus siap untuk dinikahkan. Akibatnya secara mental dan 

perekonomian belum siap berkeluarga serta pernikahan yang masih dini 

Aqidatul Munawarah akhirnya sekarang sudah berpisah dengan suami. 

Pak Yamin selaku pejabat di KUA Sapeken juga menegaskan 

mengenai pencatatan pernikahan yang terjadi perkawinan tangkap sebagai 

berikut : 

“Kawin Tangkap yang dilakukan di Sapeken yaitu perkawinan 
yang tidak mempunyai payung hukum atau kekuata hukum dalam 
perkawinan tersebut. Karena penerapan tersebut dilakukan sebagai 
hukuman atau sanksi kepada pelaku. Adapun pelaku yang terjadi 
di kepulauan Sapeken rata-rata anak yang masih sekolah 
menengah pertama sampai menengah keaatas, sehingga dalam 
pernikahnya tidak boleh langsung mendaftarkan diri kepada KUA 
sesuai dengan batas minimal mempelai laki-laki dan wanita dalam 
undang-undang perkawinan yang berlaku.”66 

 
Kawin Tangkap yang terjadi di Kepulauan Sapeken yang 

pelakunya masih dibawah umur batas usia minimal perkawinan tidah 

dinikahkan secara sah menurut negara dn tidak tercatat dibagian pejabat 

pencatatan nikah yaitu KUA untuk pencatatan nikah umat muslim. 

Akibatnya dari tidak tercatat, perkawinan yang dilakukan tidak 

mempunyai payung hukum dan kekuatan hukum dalam perkawinan. 

  
                                                     
66 Pak Yamin, diwawancara oleh Peneliti, Kepulauan Sapeken Sumenep, 12 Januari 2023. 
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C. Pembahasan Temuan 

1. Proses Penerapan Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken 

Penerapan Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken terjadi 

terhadap anak muda yang tidak cukup umur dalam melakukan 

perkawinan. Terjadinya penerapan Kawin Tangkap disebabkan akibat 

perbuatan anak muda yang melakukah kisah asmaranya yang melakukan 

perbuatan yang mendekati zina. Adanya fenomena Kawin Tangkap, 

dijadikan sebagai pelajaran atau sanksi untuk para pelaku yang 

melakukan kegiatan yang tidak terpuji. Hukum islam sudah terang-

terang menjelaskan dalam al-quran surat Al-Isra’ ayat 32 tentang zina : 

،كاَنَ فَحِشَةً وَسَآ ءَ سَبِيْلً وَلَا تَ قْرَ بوُا الزِّنََ  إِنهُّ   
Dalam pengertian ayat tersebut bahwasanya untuk mendekati 

sebuah zina sudah dilarang dan apabila sampai melakukan zina maka 

perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang sungguh keji. Zina juga 

membawa kejalan yang tidak baik atau buruk bagi yang melakukan 

perbuatan zina tersebut.67 Terjadinya Penerapan Kawin Tangkap yaitu 

untuk menghilangkan kemudharatan dan juga merupakan hukuman serta 

sebagai sanksi bagi para pelaku. Pelaku penerapan  Kawin Tangkap 

kebanyakan dilakukan anak muda atau remaja yang masih dibawah 

umur yang mempunyai kisah asmara dan melakukan tindakan-tindakan 

yang melanggar nilai agama dan membuat resah masyarakat terhadap 

                                                     
67 Yahya Fathur Rozy, “Penafsiran La Taqrabu Al-zina dalam QS. Al-isra’ Ayat 32 (Studi 
Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish 
Shihab)”, Jurnal of Quran and Tafseer Studies, Vol.1. No. 1, 2022, 
https://jornals2.ums.ac.id/index.php/qist/a/rticle/view/525. 
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tindakan yang dilakukan oleh beberapa anak muda. Tindakan-tindakan 

yang dimaksud melanggar nilai agama dan meresahkan yaitu perbuatan 

yang mendekati zina. Perbuatan yang mendekati zina tersebut 

diantaranya berduaan ditempat yang sepi dan melakukan perbuatan 

mesum serta juga bisa jadi berdua di rumah sampai larut malam dan 

sering bertamu diluar jam batas bertamu kepada lawan jenis yang 

membuat masyarakat menjadi resah karena sering bertamu sampai larut 

malam dengan lawan jenis. Dalam penerapan Kawin Tangkap yang 

dilakukan di Kepulauan Sapeken mempunyai perbuatan yang baik 

dalam penerapannya. Salah satunya selain menghilangkan 

kemudharatan, sanksi dan hukum yaitu untuk memperbaiki akhlak dan 

moral anak muda yang selama ini akibat tindakannya membuat sebagian 

resah masyarakat serta sebagai pembelajaran kepada pemuda yang 

lainya supaya tidak melakukan perbuatan yang meresahkan masyarakat 

yaitu perbuatan zina.  

  Penerapan Kawin Tangkap juga yang dilakukan salah satunya 

supaya tidak terjadi pembicaraan di masyarakat dan juga membuat 

perempuan hamil di luar nikah. Tindakan-tindakan yang tidak 

bertanggung jawab yang dilakukan beberapa pemuda sebagai pelaku 

dalam tindakan penerapan Kawin Tangkap ini merupakan salah satu 

cara yang untuk melakukan penindakan anak muda yang melakuan 

perbuatan yang mendekati zina dan juga sebagai upaya untuk 

membenahi generasi muda lainnya untuk memperbaiki moral dan 
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akhlaknya yang baik di Kepulauan Sapeken. Tujuan perkawinan yaitu a) 

sarana untuk memelihara keturunan manusia, b) tiang kelarga yang 

teguh dan kokoh, c) sebagai perisai diri manusia dan d) menyalurkan 

nafsu maanusia menjadi terpelihara. 68Pasangan untuk suami-istri 

sikapnya akan sama satu sama lain, yaitu apabila dia memiliki sifat yang 

baik maka akan dipertemukan pasangan yang baik dan apabila dia 

memiliki sifat yang buruk maka akan dipertemukan juga dengan 

pasangan buruk. Seperti yang terkandung dalam quran surat An-nur ayat 

26 : 

                         

        …. 

Artinya : “Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, 
dan laki-laki yang keji untuk perempuan yang keji (Pula). 
Sedangkan Perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang 
baik...”(QS.An-Nur, 26).69 

 

Kawin Tangkap yang diterapkan dalam menindak perbuatan-

perbuatan yang dilakukan dari pelaku yang melakukan tindakan 

mesum.Tentu dalam penerapannya ada beberapa proses untuk 

melakukan terjadinya Kawin Tangkap, adapun proses-prosesnya 

diantaranya yaitu : 

  

                                                     
68 Fikri, Dinamika Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Analisis Legislasi Hukum Perkawinan 
Isam dalam Sistem Hukum Nasional, ( Yogyakarta : Trust Media Publishing,2016) 45-46. 
http://repository.iainpare.ac.id/1143/1/Buku%20Perdata%20Hukum%20Islam.pdf.  
69 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, 59. 

http://repository.iainpare.ac.id/1143/1/Buku%20Perdata%20Hukum%20Islam.pdf
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a. Kecurigaan  

Kecurigaan yang timbul dalam masyarakat terhadap apa yang 

dilihat masyarakat membuat hal yang diselidiki. Kecurigaan yang 

menjadikan pertama kali dalam penerapan Kawin Tangkap di 

Kepulauan Sapeken. Dengan sering melihat pelaku yaitu anak muda 

yang pacaran dan sering berdua pergi maupun di suatu tempat yang 

membuat rasa masyarakat curiga akibat sering berdua yang dilakukan 

anak muda yang masih bukan pasangan sah tersebut. 

b. Pengawasan 

Pengawasan merupakan tindakan dalam kelanjutan rasa curiga 

yang timbul pada masyarakat. Pengawasan yang dilakukan 

masyarakat kepada pasangan anak muda yang berpacaran yang sudah 

dicurigai dan anak muda yang berpacaran dan sering berdua 

dijadikan sebagai objek dalam pengamatan secara bertahap dalam 

apa yang dilakukan masyarakat untuk mengetahui kebenaran 

sehingga tidak timbul hanya rasa curiga saja yang selama dirasakan 

oleh masyarakat. 

c. Penangkapan 

Penangkapan yang dilakukan masyarakat tidak serta merta 

langsung ditangkap. Akan tetapi, penangkapan dilakukan setelah 

penyelidikan terhadap objek yaitu anak muda berpacaran yang sering 

berdua dan melakukan perbuatan yang tidak selayaknya dilakukan 

anak muda yang masih tidak sah menurut agama maupun negara 

yaitu perbuatan mesum. Jangan sekali-kali meremehkan dosa dan 
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kemaksiatan, sebab keduanya mendatangkan bencana di rumah 

tangga. 70Dalam hal ini penangkapan ini dilakukan setelah timbul 

rasa kecurigaan dan dilanjut pengawasan sehingga terjadilah proses 

penangkapan kepada pelaku. Penangkapan ini dilakukan pelaku 

untuk dibawah terlebih dahulu ke balai desa dan ditahan untuk 

sementara waktu. Dalam penangkapan yang dilakukan penahanan 

sementara waktu pelaku terlebih dahulu di introgasi oleh masyarakat 

mengenai asalnya dari mana dan ditanyakan mengenai pihak 

keluarganya yaitu orang tua kandungnya.  

Penangkapan juga dilakukan akibat perbuatan pelaku yang 

sudah melakukan hubungan yang melewati batas sebagai pasangan 

yang masih tidak sah dan melakuan tindakan-tindakan yang tidak 

bertanggung jawab dan meresahkan masyarakat ditambah lagi sudah 

sering dilihat berdua dan diketahui di tempat yang sepi atau sering 

bertamu larut malam sehingga melewati jam batas malam yang sudah 

disepakati masyarakat terhadap peraturan bertamu lawan jenis yang 

bukan keluarga apalagi belum ada ikatan sah sebagai suami istri 

sehingga terjadilah penangkapan setelah dilakukan pengawasan dan 

terbukti objek melakukan tindakan yang melanggar nilai agama dan 

membuat resah masyarakat.  َيْسِيِْْ قَّةُ الْمَش تََْلِيْبُ الت َّ  (Kesukaran itu 

melahirkan kemudahan).71 

  

                                                     
70 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, 228. 
71 Muhammad Ma’shum Zein, Aplikasi Teori Hukum Islam, 106. 
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d. Pemanggilan pihak keluarga (orang tua) 

Anak muda yang tertangkap akibat perbuatanya dan setelah 

ditahan sementara di balai desa dan sudah ditanyakan mengenai 

pihak keluarganya atau orang tuanya serta sudah jelas mengenai 

pihak keluarganya. Kemudian perangkat desa atau tokoh masyarakat 

memanggil orang tuanya pelaku untuk segera atau secepatnya datang 

ke balai desa. Sesudah orang tuanya datang, perangkat desa dan 

tokoh masyarakat serta masyarakat yang menangkap pelaku akibat 

perbuatan yang tidak terpuji di ceritakan untuk dirundingkan bersama 

kedua orang tua atau pihak keluarga untuk menindaklanjuti akibat 

perbuatan anaknya yang tidak terpuji tersebut untuk meraih 

kemaslahatan.  

Setelah diceritakan dan dirundingkan bersama pihak keluarga 

pelaku, kemudian secara paksa atau cepat dilakukan perkawinan 

untuk mengurangi perbincangan pada masyarakat dan sebagai sanksi 

serta hukuman akibat perbuatan pelaku. Akibat perbuatan pelaku 

pihak keluarga juga menyetujui untuk langsung dinikahkan karena 

sudah tidak tahan menahan malu terhadap apa yang diperbuat 

anaknya atau pelaku. 

e. Pemanggilan ustad 

Ustad sebagai salah satu tokoh agama yang ada dimasyarakat 

yang tentu mengerti tentang agama tentu dalam hal ini dilibatkan 

untuk melakukan penindakan akibat perbuatan yang tidak terpuji 
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dilakukan oleh pelaku. Ustad yang mengerti tentang agama juga 

mengerti untuk syarat-syarat menikahkan secara islam untuk 

menikahkan secara dadakan dan cepat terhadap pelaku. Setelah ustad 

datang dan mengetahui masalahnya kemudian dinikahkan siri 

terlebih dahulu yaitu nikah dibawah tangan untuk sedikit 

menghilangkan kemudharatan supaya tidak terjadi zina.  ُالضَّرَرُ يُ زَال 

(Kemudharatan harus dihilangkan). 72Sebelum menikahkan tentunya 

ustad tersebut menjelaskan syarat-syarat dalam islam. 

f. Menikahkan 

Menikahkan merupakan langkah terakhir dalam penindakan 

yaitu menikahkan secara dadakan tanpa memandang sosial dari 

pelaku dan pihak keluarga. Pernikahannya dilakukan secara 

sederhana tanpa mengundang masyarakat dan saudara dari pihak 

keluarga. Pernikahan secara cepat dan memaksa merupakan 

penyelesaian untuk dijadikan sebagai sanksi dan hukuman terhadap 

pelaku yang sudah melanggar nilai agama dan melakukan perbuatan 

mesum serta tidak mentaati peraturan yang sudah berlaku 

meresahkan masyarakat. 

Secara etimologi, nikah berarti kumpul atau menyatuseperti 

perkataan Tanakahat al-ashjar yang artinya ketika pohon-pohon itu 

condong dan satu sama lain saling menyatu.73 Pernikahan yang 

                                                     
72 Muhammad Ma’shum Zein, Aplikasi Teori Hukum Islam, 123.  
73 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat (Kajian Fiqih dalam Perspektif Madzhab Syafi’i), 
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dilakukan secara cepat dan sedikit memaksa ini pada saat dilakukan 

pernikahan belum tercatat secara sah di negara atau masih tidak 

tercatat di Kantor Urusan Agama suatu instansi Negara dalam 

mencatat pernikahan masyarakat islam. Setelah beberapa hari atau 

bahkan berapa minggu setelah nikah siri, kedua belah pihak keluarga 

untuk segera melengkapi terlebih dahulu persyaratan untuk 

mendaftar nikah secara resmi dan supaya tercatat dan mendapat buku 

akta nikah sebagai kekuatan hukum dalam pernikahannya. 

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap terjadinya Fenomena Kawin 

Tangkap Dalam Budaya Masyarakat Kepulauan Sapeken 

Kabupaten Sumenep 

Penerapan Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken pada 

dasarnya dilakukan atau diterapkan sebagai hukum dan sanksi bagi 

pelaku. Selain diterapkan sebagai sanksi atau hukuman Kawin 

Tangkap dalam penerapannya untuk menghindari kemudharatan, 

salah satu contoh dari kemudharatan perzinahan. Para ulama 

madzhab yaitu mazhab Hanafi,mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i dan 

mazhab Hambali sepakat bahwa dalam pernikahan dianggap sah 

apabila dilakukan akad yang mencakup ijab dan qabul dari pihak 

yang melamarnya.74 

Masyarakat yang melakukan penerapan Kawin Tangkap 

untuk berlaku adil dan bijak dalam menghindari perbuatan dan 
                                                                                                                                               
(Surabaya : CV. Imtiyaz, 2010),15. 
74 Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat (4 Madzab dan Kebijakan Pemerintah), 161.  
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kemungkaran. Seperti yang terkandung di dalam surat an-nahl ayat 

90 yang berbunyi :   

حْسَانِ وَايِْ تَائِ ذِى الْقُرْ بى وَيَ نْهى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ  إِنَّ اللََُّّ يََْمُرُ بِِلْعَدْلِ وَالِْْ
رُوْنَ ) (۰۹وَالْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ  

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (Kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan serta memberi bantuan kepada kerabat. Dan 
Allah melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.” 75 

 
Dalam ringkasan surat an-nahl ayat 90 dapat kita pahami 

bahwasanya ada anjuran dari Allah SWT, untuk melakukan tiga hal 

diantaranya 1) berbuat adil, 2) kebajikan dan 3) membantu kaum 

kerabat. Selain memberikan anjuran dalam surat an-nahl ayat 90 Allah 

SWT melarang dalam tiga hal yaitu 1) perbuatan keji, 2) kemungkaran 

dan 3) permusuhan. Adapun dalam surah an-nahl ayat 90 terhadap 

fenomena Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken dapat kita pahami 

terjadinya Kawin Tangkap yaitu dengan adanya perbuatan keji yang 

dilakukan pelaku yang berbuat mesum. Perbuatan mesum merupakan 

salah perbuatan keji yang sudah jelas dalam kandungan surat an-nahl 

ayat 90 perbuatan keji tersebut sudah dilarang. Di dalam kandungan 

surah an-nahl ayat 90 juga dianjurkan untuk berbuat adil, kebajikan dan 

memberi bantuan kepada kerabat. Penerapan Kawin Tangkap sebagai 

sanksi dan hukuman merupakan kebajikan dan keadilan dalam 

menindak perbuatan yang keji bagi para pelaku. Hal ini apabila kita 

amalkan, sebuah kemaslahatan bisa terwujud baik kepada pelaku dan 

                                                     
75 Departemen Agama Republik Indonesia, Al quran dan terjemahan, (Bogor : Wisma Haji Tugu, 
2007), 227. 
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masyarakat serta menolak untuk kemafsadatan. 

Al Izz ibn Abdis Salam dalam bukunya Qawa’id al-ahkam fi 

mashalih al-anam mengungkapkan mengenai tentang maslahat dan 

mafsadat sebagai berikut : 

الْمَحْضَةِ مََْمُوْ دٌ حَسَنٌ، وَإِنَّ تَ قْدؤ يَْْ أرَْ إِنَّ تََْصِيْلُ الْمَصَالِحِ الْمَحْضَةِ وَدَرْأَ الْمَفَاسِدِ 
 جَعِ الْمَصَالِحؤ فَأرْ جَحُهَا مََْمُوْدٌ حَسَنٌ، وَإِنَّ دَرْأَ أفَْسَدِ الْمَفَاسِدِفَأَفْسَدُهَا مََْمُوْدٌ حَسَنٌ 

Artinya :”Sesungguhnya menghasilkan maslahat-maslahat semata-mata 
dan menolak mafsadat-mafsadat semata-mata adalah terpuji dan 
baik. Dan sesungguhnya mendahulukan maslahat yang lebih 
kuat maslahatnya, maka yang lebih kuat itu terpuji dan baik. 
Dan sesungguhnya tidak menerima mafsadat-mafsadat, maka 
tidak menerima yang lebih mufsadat itu adalah terpuji dan 
baik.”76 

 
Dalam ungkapan dari Al Izz ibn Abdis Salam kemaslahatan 

lebih utama daripada kemafsadatan, kemaslahatan yang dilakukan 

merupakan sifat terpuji dan baik. Menolak kemafsadatan merupakan 

sifat terpuji dan baik. Penerapan dan kebijakan terhadap dilakukannya 

Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken yaitu untuk menolak 

kemafsadatan dan untuk mencapai kemaslahatan antara pelaku dan 

masyarakat. Nabi Saw. Bersabda yang berbunyi : 

رُوْا رثوءا وَلَا تُ نَ فِّ رُوْا وَبَشِّ رُوْا وَلَا تُ عَسِّ  يَسِّ
Artinya : “Mudahkan dan jangan mempersulit, berikanlah berita 

gembira dan janganlah buat manusia lari.”(Hadist Riwayat 
Imam Al-Bukhari No.69)77 

 
  

                                                     
76 Duski Ibrahim, Al-Qawa’id Al-Maqashidiyah (Kaidah-kaidah Maqashid), (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2019), 58, http://repository.radenfatah.ac.id/5277/1/Prof%20AL-
QAWA%E2%80%AL-MAQASHIDIYAH.pdf. 
77 Ibrahim, Al-Qawa’id Al-Maqashidiyah (Kaidah-kaidah Maqashid), 41. 
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Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken selain untuk 

menghilangkan mafsadat dan meraih kemaslahatan yaitu salah satunya 

untuk mempermudah tidak mempersulit atau bahkan memperkeruh 

terhadap kejadian mesum yang dilakukan oleh pelaku. Dalam 

kandungan hadist diatas nabi sudah meriwayatkan untuk tidak 

melakukan tindakan yang mempersulit. Namun, dalam hadist diatas kita 

dianjurkan untuk memilih yang mudah selama pilihan tersebut tidak 

mengandung unsur maksiat dan tidak bertentangan dengan dasar dan 

nilai-nilai syariah. Fenomena Kawin Tangkap yang dilakukan sebagai 

sanksi dan hukuman juga untuk sebagai tindakan dari masyarakat 

kepada pelaku sehingga tidak ada anak muda yang dibawah umur 

mengulangi tindakan-tindakan yang mendekati zina, selain itu sebagai 

efek jera kepada pelaku yang sudah melakukan perbuatan atau tindakan 

yang sudah dilarang oleh agama dan membuat masyarakat menjadi 

resah akibat perbuatan keji yang dilakukan oleh pelaku. Kawin Tangkap 

yang pelakunya anak muda yang masih dibawah umur juga 

mengakibatkan pernikahan dini bagi pelaku Kawin Tangkap. Hukum 

islam dalam hal al qur’an dan hadist tidak menyebutkan secara spesfik 

dalam usia minimum pernikahan. Dalam fiqih klasik untuk persyaratan 

yang lazim yaitu mampu memberi nafkah, berakal sehat dan baligh. 

Fiqih tradisional atau fiqih klasik yang sudah dianggap dewasa bagi 

laki-laki yaitu ketika sudah keluar sperma dan sudah pernah bermimpi 
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basah dan bagi perempuan ukurannya ketika sudah haid. 78Adapun 

kesiapan menikah ditinjau dalam hukum islam ada 3 yaitu : a) kesiapan 

ilmu,yaitu kesiapan mengenai pernikahan dalam hukum-hukum fiqh, b) 

kesiapan harta atau materi dan c) kesehatan fisik teruma bagi laki-laki 

sebagai kepala keluarga.79 

Jadi mengenai Fenomena Kawin Tangkap di Kepulauan 

Sapeken dalam status sah atau tidaknya menurut hukum islam yaitu sah 

untuk hukum pernikahan menurut agama atau kepercayaan. Dalam 

hukum islam sudah dijelaskan apabila rukun dan syarat dalam 

pernikahan sudah terpenuhi makan pernikahan tersebut dikatakan sah 

menurut agama atau kepercayaanya. 

 Kawin Tangkap yang diterapkan di Kepulauan Sapeken yang 

dilakukan secara dadakan, cepat dan paksaan sudah memenuhi rukun 

dan syarat-syarat pernikahan menurut agama atau kepercayaannya 

pelaku. Para ulama madzhab yaitu Hambali, Hanafi, Maliki dan Syafi’i 

sepakat bahwa untuk sahnya suata pernikahan, disyaratkan tidak ada 

larangan-larangan pada diri wanita untuk dinikahi. Larangan-larangan 

dibagi menjadi dua bagian yaitu sebab nasab dan karena sebab yang 

lain. Larangan karena nasab ada tujuh macam dan apabila larangan 

karena nasab dilanggar akan akan menjadikan pernikahan haram 

selamanya. dan yang kedua karena sebab lainnya terdiri dari sepuluh 

                                                     
78 Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat (4 Madzab dan Kebijakan Pemerintah), 279. 
79 Dwi Rifiani, ”Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Syariah dan Hukum 
Volume 3 Nomor 2 (Desember 2011) :131. https://media.neliti.com/media/publications/23616-ID-
pernikahan-dini-dalam-perspektif-hukum-islam.pdf.  

https://media.neliti.com/media/publications/23616-ID-pernikahan-dini-dalam-perspektif-hukum-islam.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/23616-ID-pernikahan-dini-dalam-perspektif-hukum-islam.pdf
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macam apabila dilakukan sebagaian akan menyebabkan keharaman 

selamanya dan sebagaian hanya bersifat sementara.80  

 Maka, Kawin Tangkap yang diterapkan untuk dijadikan sanksi 

atau hukuman kepada pelaku yang melakukan tindakan tidak terpuji 

yaitu perbuatan mesum maka hukumnya sah-sah saja menurut agama 

atau kepercayaan. Namun, dalam kekuatan hukum bernegara Kawin 

Tangkap tidak mempunyai payung hukum atau kekuatan hukum karena 

perkawinan yang dilakukan hanya dilakuka perkawinan siri atau 

perkawinan dibawah tangan dan tidak mendaftarkan kepada pegawai 

pencatatan nikah yaitu Kantor Urusan Agama (KUA). 

3. Tinjauan Hukum Positif terhadap terjadinya Fenomena Kawin 

Tangkap Dalam Budaya Masyarakat Kepulauan Sapeken 

Kabupaten Sumenep 

Berdasarkan kajian teori serta pembahasan yang ditinjau 

dengan hukum positif yang ditetapkan, untuk itu peneliti menggunakan 

peninjauan hukum positif yang merujuk pada Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 tentang perkawinan dan hukum adat serta kompilasi 

hukum islam sebagai teori hukum positif terhadap terjadinya Fenomena 

Kawin Tangkap Dalam Budaya Masyarakat Kepulauan Sapeken 

Kabupaten Sumenep. Pada fenomena Kawin Tangkap Hukum adat 

merupakan salah satu hukum peninjau dalam fenomena tersebut. 

Hukum adat yang bersumber dari masyarakat merupakan rujukan dalam 

                                                     
80 Opik Taupik K, Ali Khosyim Al-Mansyur, Fiqih 4 Madzhab Kajian Fiqih-Ushul Fiqih, 
(Bandung : 2014), 173. http://digilib.uinsgd.ac.id/2389/147/FIQH20420MADZHAB.pdf.  

http://digilib.uinsgd.ac.id/2389/147/FIQH20420MADZHAB.pdf
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penindakan perbuatan remaja yang tidak bertanggung jawab. Hukum 

adat sebagai sumber hukum yang disepakati oleh masyarakat dan 

dijadikan sebuah aturan yang melanggar nilai dan norma adat pada 

masyarakat. Perkawinan merupakan hukum adat yang tidak semta-mata 

merupakan suatu ikatan seorang laki-laki dengan wanita sebagai suami-

istri untuk mendapatkan keturunan dan membangun serta membina 

kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi juga merupakan suatu 

hubungan hukum yang menyangkut para kerabat kedua belah pihak. 81 

Perbuatan yang tidak terpuji dilakukan oleh remaja faktor penting yang 

harus merujuk untuk penindakan pelaku dalam segi hukum adat. Hukum 

adat yang merupakan hukum yang bukan bersumber dari dan tertulis 

dalam sebuah undang-undang, tetapi hukum adat yaitu suatu hukum 

sebagai hasil konstruksi sosial budaya suatu masyarakat hukum adat.82 

Hukum adat sebagai dari hasil konstruksi sosial budaya dalam 

masyarakat dalam fenomena Kawin Tangkap yaitu sebagai azas hukum 

yang dijadikan pedoman dalam berperilaku salah satunya yaitu dalam 

sistem pengendalian sosial. Sistem pengendalian sosial bertujuan  agar 

perilaku anggota masyarakat berjalan terarah  dan tidak menyimpang 

atau bahkan bertentangan.83  

Menururt K. Wantijik Saleh Perkawinan adalah ikatan lahir 

dan batin sebagai pondasi utama untuk membuat keluarga, sedangkaan 

                                                     
81 Dian Kemala Dewi, “Tradisi Kawin Tangkap Sumba dan Prespekti Undang-Undang RI Nomor 
1 Tahun 1974 tentang perkawinan”, Law Jurnal  Vol. 2 No. 2 (Desember 2022), 108. 
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/law_jurnal/article/view/1812.  
82 Dominikus Rato, Hukum Adat di Indonesia (suatu Pengantar), 3. 
83 Rato, Hukum Adat di Indonesia (suatu Pengantar), 55. 

https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/law_jurnal/article/view/1812
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menurut Wirjono P berkata perkawinan adalah aturan dalam 

mengendalikan perkawinan yang menyebabkan munculnya perkawinan 

itu sendiri. Hukum sebagai landasan didalamnya mempunyai nilai-nilai 

dan ketaatan etik yang merupakan suatu jembatan antara peraturan 

hukum (positif) cita-cita sosial dan pandangan etik masyarakat sebagai 

landasan dalam membentuk sistem hukum untuk masyarakat.84 Hukum 

yang merupakan landasan yang dijadikan jembatan oleh masyarakat 

sebagai dasar untuk melakukan tindakan yang melanggar nilai dan 

norma hukum. Penerapan hukum sesuai undang-undang adalah 

kekuatan yang sangat besar dalam penegakan di negara hukum. 

Terjadinya fenomena Kawin Tangkap menjadikan hukum positif 

sebagai peninjau salah satunya yang merujuk terhadap Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 dalam pasal 7 ayat 1 mengenai tentang batas 

minimal mempelai wanita dan laki-laki yaitu 19 tahun. Pelaku Kawin 

Tangkap di Kepulauan Sapeken terjadi terhadap anak di bawah umur 

atau masih dibawah minimum usia menikah maka dalam pernikahan 

yang dilakukan dengan Kawin Tangkap maka pernikahannya dilakukan 

secara siri atau pernikahan dibawah tangan terlebih dahulu. Pernikahan 

yang dilangsungkan dimana calon pasangan masih berusia di bawah 

umur tersebut termasuk dalam pernikahan dini, karena calon pasangan 

masih dalam usia anak sekolah. 85Namun, dalam pasal 7 ayat 2 undang-

                                                     
84 Sri Warjiyati, Memahami Dasar Ilmu Hukum :Konsep Dasar Ilmu Hukum, (Jakarta : Prenada 
media Grup, 2018), 91. 
85 Mubasyaroh, “Analisis Faktor  Penyebab Pernikahan Dini dan Dampaknya Bagi Pelakunya”, 
Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan Vol.7 No.2 (Desember 2016), 399. 
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undang perkawinan dijelaskan apabila terjadi penyimpangan dalam ayat 

1 pasal mengenai batas minimal mempelai laki-laki dan wanita maka 

kedua orang tua wanita maupun laki-laki bisa meminta permohonan 

dispensasi nikah kepada pengadilan atau pejabat yang lainnya.86  

Dalam Kompilasi Hukum Islam bab X tentang pencegahan 

perkawinan yang terdapat dalam pasal 68 yaitu di jelaskan sebagai 

berikut : 

“Pegawai pencatat nikah tidak diperbolehkan melangsungkan 

atau membantu melangsungkan perkawinan bila ia mengetahui adanya 

pelanggaran dari ketentuan pasal 7 ayat (1), pasal 8, pasal 9,pasal 10 

atau pasal 12 Undang-undang Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

meskipun tidak ada pencegahan perkawinan”.87 

Pegawai pencatat nikah dalam hal ini Kantor Urusan Agama 

(KUA) tidak bisa menerima Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken 

karena antara calon mempelai laki-laki dan mempelai perempuan masih 

di batas minimal ketentuan pasal 7 ayat (1) dan sudah melanggar pasal 7 

ayat (1) serta tidak memenuhi syarat-syarat dalam peraturan perundang-

undangan. Maka apabila bisa dapat kekuatan hukum dan tercatat di 

pegawai pencatatan nikah kedua orang tua mempelai melakukan 

permohonan terlebih dahulu sesuai ketentuan pasal 7 ayat (2) undang-

undang perkawinan tahun 1974. Dan apabila pada pasal 7 ayat (2) tidak 

                                                                                                                                               
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/article/view/2161/1789.  
86 Undang-undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019. 
87 Sekretaris Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Ketentuan Umum Hukum Perkawinan 
Kompilasi Hukum Islam. 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/article/view/2161/1789
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dilakukan perkawinan yang dilakukan tidak diakui oleh negara dan tidak 

sah perkawinan menurut negara. Adapun ketika dilakukan perkawinan 

tangkap yang awal mulanya hanya dinikahkan secara sirih tersebut 

hanya sah menurut agama atau kepercayaannya. Namun  tidak diakui 

oleh negara dan tidak sah dalam perkawinannya karena masih tidak 

tercatat di pegawai pencatatan nikah serta dalam perkawinannya tidak 

mempunyai payung hukum atau kekuatan hukum. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep yaitu 

ada 5 proses diantaranya yaitu : 

a. Timbul rasa kecurigaan masyarakat  

b. Pengawasan  

c. Penangkapan  

d. Pemanggilan pihak keluarga (orang tua) 

e. Pemanggilan ustad 

f. Menikahkan. 

Penerapan Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken Kabupaten 

Sumenep yaitu  disebabkan oleh kelakuan anak muda yang masih dibawah 

umur yang pacaran dan sering berdua baik itu jalan-jalan maupun di dalam 

rumah atau tempat sepi yang kemudian melakukan tindakan yang tidak 

terpuji yaitu mesum dan sering pulang malam di rumah lawan jenis di atas 

jam malam yang sudah ditentukan masyarakat untuk jam batas bertamu 

antara lawan jenis yang tidak mempunyai ikatan keluarga satu sama 

lainnya. Penerapan Kawin Tangkap merupakan sanksi dan hukuman bagi 

pelaku yang sudah melanggar peraturan yang sudah ada di masyarakat dan 

melakukan perbuatan mesum yang sudah jelas dilarang oleh agama. 

Penerapan Kawin Tangkap yang merupakan sanksi dan hukuman bagi 

pelaku juga sebagai pembelajaran untuk anak muda yang masih dibawah 
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umur untuk mentaati peraturan yang ada di Kepulauan Sapeken dan 

menjauhi larangan yang keji atau tidak terpuji yang dilarang oleh agama. 

2. Dalam Hukum Islam perkawinan selagi memenuhi rukun dan syarat-syarat 

perkawinan maka hukumnya sah. Adapun fenomena Kawin Tangkap di 

Kepulauan Sapeken perkawinannya yang dilakukan secara dadakan dan 

paksaan akibat perbuatan pelaku yang tidak terpuji untuk rukun dan syarat 

pernikahannya sudah terpenuhi maka perkawinan yang dilakukan menurut 

agama sah.  

3. Tinjaun hukum positif terhadap fenomena Kawin Tangkap dalam budaya 

masyarakat Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep yaitu sesuai 

peraturan perundang-undangan Kawin Tangkap dalam pernikahannya 

tidak diakui secara sah menurut negara. Kawin Tangkap yang dilakukan 

setelah dilakukan penangkapan dan dinikahkan secara dadakan atau secara 

paksa akibat perbuatan yang tidak terpuji dilakukan oleh pelaku. Dalam 

ketentuan pasal 5 ayat 1 KHI, bahwasanya untuk terjamin ketertiban dalam 

pernikahan masyarakat islam dalam pernikahannya harus dan wajib 

dicatat. Dalam tinjauan hukum positif  Kawin Tangkap merupakan 

pernikahan yang tidak mempunyai kekuatan hukum. Adapun perkawinan 

yang mereka lakukan tidak memiliki perlindungan dan pelayanan hukum 

sebagaimana mestinya. Tidak adanya perlindungan dan pelayanan hukum 

akan membawa mudharat bagi pelaku salah satunya tidak terdaftar dalam 

kependudukan dan apabila punya anak nantinya anak tersebut tidak 

mempunyai akte kelahiran dan lain sebagainya.  Dengan demikian, 
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dijelaskan dalam hukum positif perkawinan yang sah apabila dilakukan 

hukum syariat islam dihadapan  pegawai pencatatan nikah dan di catat 

oleh pegawai pencatatan nikah. 

B. Saran 

1. Orang tua lebih berperan aktif dalam mengontrol perilaku dan moral anak, 

supaya anak tidak terjerumus terhadap pergaulan bebas yang melakukan 

tindakan-tindakan yang melanggar norma masyarakat maupun agama 

sehingga tidak mengakibatkan terjadinya Kawin Tangkap yang dilakukan 

secara dadakan dan paksa. 

2. Orang tua  wajib mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai karakteristik 

islam dalam berinteraksi dengan temannya maupun di ruang lingkup 

masyarakat. 

3. Penerapan Kawin Tangkap seharusnya tidak dilihat dalam segi hukum 

islam saja melainkan harus dilihat dari segi hukum positif juga sehingga 

kedepannya tidak berdampak buruk kepada pelaku kawin tangkap. Apabila 

hanya diterapkan hanya nikah sah menurut agama saja tidak tercatat secara 

administrasi di kantor pencatatan nikah, maka dampak buruknya nanti 

kedepannya bagi anaknya dan juga tidak memiliki kekuatan hukum dalam 

pernikahannya. 
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2. Bagaimana proses Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken ? 

3. Apa mamfaat dan kekurangan dalam Penerapan Kawin Tangkap di 

kepulauan Sapeken ? 

4. Apakah penerapan Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken sudah sesuai 

dengan rukun dan syarat sah pernikahan sesuai agama ? 

5. Bagaimana pandangan tokoh agama terhadap penerapan Kawin Tangkap 

yang dilakukan secara paksa dan dadakan ? 

6. Berapa rata-rata umur pelaku Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken ? 

7. Apa tujuan dilakukannya penerapan Kawin Tangkap di Kepulauan 

Sapeken ? 

8. Apa landasan yang dilakukan dalam terjadinya penerapan Kawin Tangkap 

di Kepulauan Sapeken ? 

9. Apakah Kawin Tangkap di Kepulauan Sapeken sudah sesuai memenuhi 

persyaratan administrasi untuk mendaftarkan ke KUA ? 

10. Apakah perkawinan Kawin Tangkap yang di terapkan di Kepulauan 

Sapeken mempunyai kekutan hukum dan payung hukum menurut undang-

undang perkawinan yang berlaku di Negara ini ? 
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP 
KECAMATAN SAPEKEN 

KEPALA DESA SAPEKEN 
Desa Sapeken Kec. Sapeken Kab. Sumenep Kode Pos 69439 

 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 

Register Nomor : 470\ 022\ 435.327.101\ 2023 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Desa Sapeken, Kecamatan Sapeken, 
Kabupaten Sumenep, menerangkan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama  : Moh. Faiq Rafiul Anshary 

NIM  : S20191074 

Semester : 8 

Judul Skripsi : Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Fenomena 
Kawin Tangkap Dalam Budaya Masyarakat Kepulauan Sapeken 
Kabupaten Sumenep (Studi Kasus Kepulauan Sapeken Kabupaten 
Sumenep). 

Menyatakan bahwasanya nama yang tercantum diatas telah melaksanakan penelitian 
lapangan di Desa Sapeken. Demikin keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat 
dipergunakan sampai dimana perlu. 

 

Sapeken, 05 Januari 2023 
Kepala Desa Sapeken 

  

 

 

 

Joni Junaidi, S.Pd.I. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Wawancara dengan salah satu Perangkat 

Desa Kepulauan Sapeken Bapak 
Nasiruddin 

 

 
Wawancara dengan bapak Saionol 

 

 
Wawancara dengan masyarakata 

Kepulauan Sapeken Bapak Herman 

 

 
Wawancara dengan salah satu tokoh 

agama Kepulaan Sapeken ustad Abdus 
Salim 

 

 
Wawancara dengan salah satu korban 
Kawin Tangkap Aqidatul Munawarah 

 

 
Wawancara denga Bapak Yamin Salah 

satu Pejabat KUA Sapeken 
 

 
Wawancara dengan Ustad Muraddi 

 

 

 
Wawancara dengan salah satu korban 

Kawin Tangkap Lisa dan Sama’ad 
 



BIODATA PENULIS 

 
DATA PRIBADI 

 Nama    : Moh. Faiq Rafiul Anshary   

 NIM    : S20191074 

 Tempat Tanggal Lahir : Sumenep. 21 Juni 2001 

 Alamat    : Dusun Beringin, Desa Kalinganyar, Rt/Rw 

003\003,                      Kecamatan Arjasa, Kabupaten Sumenep. 

Fakultas   : Syariah 

Jurasan    : Hukum Islam 

Prodi    : Hukum Keluarga 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

Tahun 2006-2007  : TK Al-Futuhiyyah 

Tahun 2007-2013  : SDN Kalinganyar I 

Tahun 2013-2016  : SMPN I Arjasa Sumenep 

Tahun 2016-2019  : SMA A. Wahid Hasyim Tebuireng 

Jombang 

Tahun 2019-2023  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq   Jember 
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